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ABSTRAK 
 

Judul : KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB At-

Tahliyah Wa At-Targhīb KARYA SAYYID MUHAMMAD 

AL-MALIKI 

Nama   : Muhammad Nurul Anam  

NIM : 1603016196 

 

Pendidikan akhlak merupakan salah satu sarana yang sangat 

penting sebagai bekal bagi setiap individu dalam menjalani hidup, 

baik dalam kehidupan pribadinya maupun dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat. Terdapat banyak sekali literasi yang berisikan tentang 

pendidikan akhlak yang di dalamnya memiliki konsep dan metode 

yang berbeda-beda dalam pembahasannya. Salah satunya yaitu kitab 

At-Tahliyah Wa At-Targhib karya Sayyid Muhammad Al-Maliki. 

Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: Bagaimana 

konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

karya Sayyid Muhammad Al-Maliki dan relevansinya di zaman 

sekarang ?. Metode penelitian yang digunakan adalah library research 

(Penelitian Kepustakaan), yakni  metode penelitian kualitatif yang 

dilaksanakan dengan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 

catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu 

disajikan dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis, melalui 

pencarian berupa fakta, hasil dan ide pemikiran seseorang melalui cara 

mencari, menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan 

generalisasi terhadap hasil penelitian tentang pendidikan akhlak dalam 

kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib karya Sayyid Muhammad Al-

Maliki. 

Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib merupakan salah satu dari berbagai macam kitab akhlak yang 

biasa diajarkan di kalangan pesantren. Di dalam kitab ini terdapat 13 

BAB yang berisi tentang materi-materi akhlak dan bagaimana cara 

mendidik jiwa manusia agar mendapatkan kesempurnaan jasmani dan 

rohani. Kitab ini di karang oleh seorang ulama yang bernama Sayyid 
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Muhammad Al-Maliki Al-Hasani, beliau adalah salah satu ulama yang 

terkenal dan disegani di kota Mekkah. Beliau dilahirkan pada pada 

tahun 1365 H bertepatan dengan tahun 1945 M dan wafat pada tahun 

1425 H atau 2004 M.  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa, konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid 

Muhammad Al-Maliki terdiri dari beberapa materi akhlak terpuji 

(mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah) yang mencakup dalam 

beberapa ruang lingkup akhlak yang meliputi akhlak kepada diri 

sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada masyarakat, dan 

akhlak kepada lingkungan atau kepada tanah air. Dimana akhlak-

akhlak tersebut dapat disampaikan dengan menggunakan beberapa 

metode yang tertuang dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib yaitu metode nasihat, metode pembiasaan, 

metode diskusi atau musyawarah, metode targhib (kabar gembira) dan 

tarhib (ancaman). 

 

Kata Kunci : Pendidikan, Akhlaq, At-Tahliyah 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf arab-latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SK menteri agama dan menteri pendidikan dan 

kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 G غ \s ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ {h ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ \z ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 „ ء Sy ش

 Y م ṣ ص

     ḍ ض

 

Bacaan Madd:     Bacaan Diftong: 

ā = a panjang     او = au 

ī = i panjang     اي = ai 

ū = u panjang  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuah agama, Islam merupakan agama yang universal 

dan abadi yang memberikan pedoman bagi seluruh manusia untuk 

menuju kebahagiaan lahir dan batin serta dunia akhirat. Kebahagiaan 

menjadi tujuan manusia yang dapat tercapai salah satunya malalui 

pendidikan. Dalam Islam yang menjadi tujuan utama pendidikan 

adalah membentuk insan kamil, yakni manusia yang memiliki 

kecerdasan intelektual dan spirit sehingga mampu mengemban tugas 

untuk mensejahterakan dan memakmurkan kehidupan dunia ini.
1
 

Pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar 

fundamental yang menyangkut pikir (intelektual) maupun daya rasa 

(emosi) individu. Dipandang sebagai bagian integral dari proses 

menata dan mengarahkan individu menjadi lebih baik, maka 

pendidikan menjadi satu-satunya jaminan kehidupan manusia menjadi 

berakhlak. Akan tetapi, dalam perjalanannya pendidikan terus 

mengalami perubahan dan perkembangan dengan karya dan potensi 

yang di miliki setiap level generasi.
2
 Sehingga tidak heran jika dalam 

sebuah lembaga formal maupun non formal mengajarkan berbagai 

pendidikan dan salah satunya adalah pendidikan akhlak. 

                                                           
1
Muhammad Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS 

Pelangi Aksara, 2009), hlm. 5. 
2
M.Zamhari dan Ulfa masalah, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam,(2016), Relevansi Metode Pembentukan Pendidikan Karakter Dalam 

Kitab Ta‟lim Muta‟allim Terhadap Pendidikan Modern.Vol 11, No 2.
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Pendidikan akhlak merupakan salah satu sarana yang sangat 

penting sebagai bekal bagi pribadi individu dalam menjalani hidup. 

Tujuan utama pendidikan Akhlak dalam Islam adalah agar manusia 

barada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, 

jalan yang telah digariskan oleh Allah swt. Akhlak mulia merupakan 

tujuan pokok dalam pendidikan Akhlak Islam. Akhlak seseorang akan 

dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an. Sehingga hal inilah yang akan 

mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
3
 

Sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits, Abu Hurairah RA 

meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda 

ؽً إنَّمىا بيعًثٍتي لًِيتِىِّمى   صىالًحى الٍِىخٍلَى

Sungguh aku diutus menjadi rasul tidak lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang saleh (baik). (HR. Al-Imam Ahmad).
4
 

 

Dari hadits tersebut dapat memberikan kita pemahaman bahwa 

tujuan diutusnya nabi Muhammad SAW selain menyampaikan wahyu 

Allah dan ajaran Islam akan tetapi juga untuk menyempurnakan 

akhlak umat manusia.  

Pendidikan akhlak itu mesti diutamakan, karena seiring dengan 

berkembangnya zaman, moral dan akhlak yang seharusnya membaik 

                                                           
3
Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 

2004), hlm. 159. 
4
Munawaroh, ”Prophetic Intelligence (Kecerdasan Kenabian)”, 

(Bogor: GUEPEDIA, 2020), hlm. 31. 
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malah semakin memburuk, hal ini terjadi salah satunya karena 

kurangnya pendidikan akhlak. Berbagai penyimpangan yang 

dilakukan oleh generasi muda sekarang sudah sangat 

mengkhawatirkan dan memprihatinkan. Ini  menjadi bukti merosotnya 

moral dan akhlak dikalangan remaja. 

Dilansir dari surat kabar kompas menganai kasus yang terjadi di 

Dharmasyara, Sumatra Barat seorang yakni pelajar Sekolah Menengah 

Atas (SMA), yang berinisial MMZ (16), pelajar tersebut nekat 

menjadi pengedar narkoba jenis sabu.
5
 Aksi yang dilakukan olehnya 

cukup profesional karena pernah menggunakan drone untuk 

mengirimkan sabu ke pelanggan. MMZ juga pernah menyeludupkan 

sabu di tulang ayam dalam sebuah masakan yang akan dikrimkan ke 

salah satu narapidana di penjara. Aksi MMZ berakhir di tangan Satuan 

Reserse Narkoba Polres Dharmasraya yang menyamar menjadi 

pembeli pada Sabtu 15 Februari 2020. Tentunya peristiwa ini sangat 

mencoreng dunia pendidikan. 

Dari beberapa kejadian di atas, dapat kita ketahui bahwa begitu 

merosotnya akhlak siswa bahkan sampai terjerat tindak kriminal yang 

seharusnya mereka tidak terlibat hal tersebut. Sebagai generasi muda 

penerus bangsa tentunya ini menjadi masalah besar nantinya, apabila 

penurunan moral dan akhlak siswa tidak terkontrol akan 

mengakibatkan kerusakan moral dimasa yang akan datang. Untuk itu 

maka perlu adanya pencegahan dan penanaman akhlak yang baik 

                                                           
5
https://regional.kompas.com/read/2022/11/25/21385811/pelajar-

sma-di-dharmasrayaditangkap-edarkan-sabu-barang-haram-dikirim-pakai. 

diakses pada tanggal 25 November 2022 pukul 23.11 WIB. 

https://regional.kompas.com/read/2022/11/25/21385811/pelajar-sma-di-dharmasrayaditangkap-edarkan-sabu-barang-haram-dikirim-pakai
https://regional.kompas.com/read/2022/11/25/21385811/pelajar-sma-di-dharmasrayaditangkap-edarkan-sabu-barang-haram-dikirim-pakai
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kedalam diri generasi muda agar nantinya tidak terjerumus dalam 

perilaku yang negatif dan mengancam kesejahteraan bangsa dimasa 

yang akan datang. 

Mengingat begitu pentingnya pendidikan akhlak yang diajarkan 

sejak dini guna menanamkan akhlak mulia sebagaimana ajaran 

rasulullah saw, berbagai literasi buku, kitab, yang membahas tentang 

akhlak telah banyak dibuat dan diajarkan pada lembaga-lembaga 

pendidikan baik lembaga formal maupun nonformal. Salah satu kitab 

akhlak yang masyhur dikalangan pesantren maupun lembaga 

pendidikan lainnya ialah kitab At-Tahliyah Wa At-Targib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya Sayyid Muhammad al-Maliki. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya Sayyid Muhammad al-

Maliki.  

  

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab 

At-Tahliyah Wa At-Targib karya Sayyid Muhammad al-Maliki ? 

2. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah 

Wa At-Targib karya Sayyid Muhammad al-Maliki terhadap 

pendidikan akhlak di zaman sekarang ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

konsep pendidikan akhlak menurut Sayyid Muhammad al-Maliki 

dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib 

dan relevansinya terhadap pendidikan akhlak di zaman sekarang. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang 

pendidikan khususnya tentang konsep pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib karya Sayyid 

Muhammad al-Maliki dan relevansinya terhadap pendidikan 

akhlak di zaman sekarang. 

b. Sebagai penambah wawasan bagi praktisi pendidikan maupun 

akademisi. 

c. Sebagai referensi dan bahan acuan bagi para pembaca atau 

peneliti berikutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru dan praktisi pendidikan, penelitian ini untuk 

memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

acuan referensi dan evaluasi bagi guru dan praktisi pendidikan 

dalam menerapkan kebijakan  terutama yang berkaitan dengan 

pendidikan akhlak. 

b. Bagi masyarakat non-praktisi pendidikan untuk menambah 

wawasan penegetahuan kepada masyarakat luas mengenai 
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relevansi pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targib karya Sayyid Muhammad al-Maliki di zaman sekarang. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang peneliti gunakan sebagai referensi awal 

dalam melakukan penelitian ini diantaranya: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Konsep pendidikan Akhlak 

dalam Pengembangan Akhlak Perspektif Hamka” yang ditulis oleh 

Hayatun Nufus mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. 

Skripsi ini ditujukan untuk mengetahui konsep pendidikan anak dalam 

mengembangkan akhlak perspektif Hamka didalam buku Tasawuf 

Modern. Yang berpangkal pada tiga hal yaitu (1) tabiat sebagai 

pembawaan dasar manusia. (2) pengalaman yang timbul dari 

pengalaman kelompok dan dari sesuatu yang unik dapat 

mempengaruhi kepribadian seseorang. (3) pelajaran, merupakan 

sesuatu yang dipelajari dapat berupa materi ajar atau sesuatu dari 

pengalaman.
6
 Adapun persamaannya terletak pada rumusan masalah 

dan sama-sama membahas menganai konsep pendidikan akhlak. 

Sedangkan perbedaannya mendasarnya ialah terletak pada objek yang 

dikaji yaitu kitab klasik dan literasi buku. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Al-Qur-an (Kajian Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 11-13” yang 

                                                           
6
Hayatun Nufus, “Konsep pendidikan Akhlak dalam Pengembangan 

Akhlak Perspektif Hamka”, (UIN syarif Hidayatullah Jakarta,2017), hlm. 75. 
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ditulis oleh Situ Ngaisah jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN 

Purwokerto. Muhammad Dalam Skripsi tersebut disampaikan tentang 

esensi pendidikan akhlak dalam Al-Qur‟an surat al-Hujurat ayat 11-

13.
7
 Adapun persamaan dan perbedaannya dengan yang penelitii kaji 

yaitu sama-sama mengkaji tentang pendidikan akhlak, sedangkan 

perbedannya dengan skripsi ini terletak pada fokus kajiannya. Dalam 

penelitian ini pembahasannya lebih luas karena membahas mengenai 

konsep pendidikan akhlak yang mencakup tujuan pendidikan akhlak, 

materi, ruang lingkup, dan metode pendidikan akhlak. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Etika Menuntut Ilmu Dalam 

Kitan Washaya Al-Aba Lil Al-Abna karya Muhammad Syakir” yang 

ditulis oleh Risa Rosiana mahasiswa IAIN Salatiga. Skripsi ini 

ditujukan untuk mengetahui etika dalam menuntut ilmu yang 

terkandung dalam kitab Washaya Al-Aba Lil Al-Abna karya meliputi: 

rajin belajar dan sungguh-sungguh, semangat dalam menuntut ilmu, 

menghormati guru dan teman dan lain sebagainya.
8
 Adapun 

persamaan dengan yang peneliti kaji ialah sama-sama membahas 

tentang akhlak atau etika, dan sama-sama mengkaji kitab klasik. Dan 

juga memiliki kesamaan dalam metode penelitian, hal ini dikarenakan 

keduanaya termasuk kedalam penelitian kepustakaan atau (library 

research). Sedangkan perbedaan ialah terletak pada kitab yang diteliti, 

                                                           
7
Siti Ngaisah, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur-an 

(Kajian Tafsir Surat AlHujurat Ayat 11-13)”, (IAIN Purwokerto, 2014), hlm. 

27-30. 
8
Risa Rosiana, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Kitan Washaya Al-Aba 

Lil Al-Abna karya Muhammad Syakir”, (IAIN Salatiga 2017), hlm. 75. 
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selain itu perbedaan yang mendasar lainnya terletak pada tujuan dan 

fokus kajian, dalam skripsi yang ditulis oleh Risa Rosiana lebih 

mengarah kepada etika menuntut ilmu dalam kitab Washaya Al-Aba 

Lil Al-Abna, sedangkan dalam dalam skripsi yang peneliti kaji lebih 

luas dan tersusun secara sistematis. 

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian ilmiah pastilah membutuhkan metode 

tertentu untuk mencari data dalam mendukung terciptanya sebuah 

karya ilmiah yang baik dan kritis. Dengan begitu metode penelitian 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan tertentu.
9
 Jenis penelitian membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan kepustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

pustaka (Library Research) di mana penelitian library research ini 

adalah metode penelitian kualitatif yang dilaksanakan dengan 

literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan 

hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
10

 Dan disajikan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif analisis, melalui pencarian 

berupa fakta, hasil dan ide pemikiran seseorang melalui cara 

mencari, menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan 

                                                           
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, Cet. 11, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 3. 
10

Iqbal Hasan, Pokok-pokok materi metodologi penelitian dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm.11. 
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generalisasi terhadap hasil penelitian tentang pendidikan akhlak 

dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib karya Sayyid Muhammad al-Maliki. 

2. Sumber data 

Sumber data atau subyek dari mana data diperoleh dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder, yaitu : 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data 

langsung pada subjek informasi yang di cari.
11

  Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sumber data primer adalah kitab 

At-Tahliyah Wa At-Targib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya 

Sayyid Muhammad al-Maliki.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, 

tidak langsung dari subjek penelitiannya, tetapi dapat 

mendukung atau berkaitan dengan tema yang diangkat.
12

  

Sumber pendukung yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu buku “Terjemah Tahliyah Wa Targhib Kiat 

Mendidik Jiwa dan Menjaga Jasmani Jawa Pegon dan 

Terjemah Indonesia” karya Achmad Soenarto (2017) yang 

diterbitkan oleh Al Miftah. Dan buku-buku tentang akhlak dan 

                                                           
11

Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian  (Yogyakarta  : 

Pustaka Pelajar Ofifset, 2004),  hlm 91. 
12

Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian  …,  hlm. 92. 
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pendidikan akhlak serta jurnal-jurnal dan literatur lain yang 

mendukung tentang materi penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

dokumentasi dan deskriptif analisis. Penggunaan metode ini 

dengan alasan bahwa jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kepustakaan (library reseach), maka dipergunakan teknik sebagai 

berikut. 

Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
13

 Dalam 

penelitian ini mencari dan mengumpulkan data melalui 

penelusuran dan penelaahan terhadap kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad 

al-Maliki serta sumber sekunder yang telah disebutkan di atas. 

Metode deskriptif analisis yaitu, suatu usaha untuk 

mengumpulkan data dan menyusun data kemudian diusahakan 

adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran terhadap data 

tersebut.
14

 Dalam skripsi ini mengumpulkan data secara sistematis 

dan konsisten, kemudian menganalisis, menyeleksi, menarasikan 

untuk diambil penarikan kesimpulan terhadap kitab At-Tahliyah 

                                                           
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

( Jakarta: Rhineka Cipta,2014), hlm.202. 
14

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar 

Metode Tehnik  ( Bandung : Transito, 1998),  hlm 139. 
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Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib agar diperoleh isi 

yang terkandung didalamnya. 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan penjelasan dan pembahasan, maka disusun 

sistematika sebagai berikut: Pertama, bagian muka, memuat halaman 

judul, pernyataan keaslian, pengesahan, nota pembimbing, abstrak, 

transliterasi huruf-huruf Arab Latin, kata pengantar, daftar isi. 

Kedua, bagian isi skripsi, pada bagian ini termuat: Bab I, 

merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta dijelaskan juga 

mengenai sistematika pembahasan skripsi.  

Bab II, Kerangka Teori, yaitu dipaparkan tentang teori-teori 

yang akan menjadi dasar pada penelitian ini terutama teori-teori 

tentang konsep pendidikan akhlak. 

Bab III, Biografi tokoh dan Deskripsi Kitab, antara lain yaitu 

Riwayat Hidup Sayyid Muhammad al-Maliki, Karya-karya Sayyid 

Muhammad al-Maliki, Gambaran kitab At-Tahliyah Wa At-Targib Fi 

At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib dan sistematika penulisan kitab At-

Tahliyah Wa At-Targib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib.  

Bab IV, Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Pembahasan 

hasil penelitian tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid 

Muhammad al-Malik. 

Bab V Penutup, yaitu berisi tentang simpulan dan saran. Bagian 
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akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Pendidikan Akhlak 

1. Definisi Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak merupakan kata majemuk yang terdiri 

dari kata pendidikan dan kata akhlak. Ditinjau dari segi bahasa atau 

etimologi, dalam Bahasa Indonesia, istilah „pendidikan‟ berasal 

dari suku kata „didik‟. Kata „didik‟ tersebut diberikan awalan „pe‟ 

dan akhiran „an‟ sehingga memberikan sebuah arti “perbuatan” 

(hal, cara dan lain sebagaianya).
15

 

Sedangkan ditinjau dari bahasa Yunani, kata „pendidikan‟ 

memiliki kesamaan dengan paedagogos yang memiliki arti 

pergaulan dengan anak-anak. Kata paedagogos berasal dari kata 

paedos dan agoge. Paedos berarti anak, sedangkan agoge berarti 

saya pembimbang, memimpin. Paedagog atau ahli didik (pendidik) 

yaitu seseorang yang memiliki tugas untuk membimbing anak. 

Sedangkan pekerjaannya dalam membimbing disebut dengan 

paedagogis. Dari istilah tersebut lalu diterjemahkan kedalam 

bahasa Inggris dengan menggunakan istilah „education‟ yang 

memiliki arti yaitu pengembangan atau bimbingan.
16

 

                                                           
15

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2013) 

hlm. 30. 
16

 Bashori Muchsin dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam 

Kontemporer, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hlm. 1. 
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Istilah pendidikan dalam Islam sering diungkapkan dalam 

bentuk al-tarbiyah, al-ta‟lim, al-ta‟dib dan al-riyadlah. Setiap 

term tersebut memilikimakna yang berbeda konteks kalimatnya, 

walaupun dalam hal-hal tertentu termterm tersebutmemiliki makna 

yang sama.
17

 

Walaupun dalam al-Qur‟an tidak ditemukan secara khusus 

istilah al-tarbiyah, akan tetapi terdapat kalimat yang senada 

dengan term tersebut, seperti kata al-rab, rabayani, nurrabbi, 

ribbiyun, dan rabbani. Dari bentuk ini kemudian membentuk satu 

kata, bentuk masdar (infinitive), yakni al-tarbiyah. Menurut kamus 

bahasa kata al-tarbiyat memiliki tiga akar kata dasar yang 

semuanya memiliki arti yang hampir sama, yaitu:
18

 

a. Rabba-yarbu-tarbiyatan, yang memiliki arti tambah (zada) dan 

berkembang (naama).  

b. Rabbi-yurabbi-tarbiyatan yang memiliki arti tumbuh (nasyaa) 

dan menjadi besar (tara ra‟a).  

c. Rabba-yurabbi-tarbiyatan yang memiliki arti memperbaiki 

(aslaha), menguasai urusan, memelihara, merawat, 

menunaikan, memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, 

memiliki, mengatur dan menjaga, kelestarian dan eksistensinya. 

 

                                                           
17

 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 198. 
18

 A.W. Munawwir. Kamus Al-Munawwir Indonesia Dan Arab, 

(Surabaya : Pustaka Progressif, 2007). hlm. 340. 
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Menurut Suparlan, pendidikan memiliki arti secara luas dan 

sempit. Arti pendidikan secara luas adalah Segala kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala 

situasi kegiatan kehidupan. Sedangkan pengertian pendidikan 

secara sempit adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, 

dengan materi terorganisir, dilaksanakan secara terjadwal dalam 

sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasar pada tujuan 

yang telah ditentukan. kegiatan belajar seperti itu dilaksanakan di 

dalam lembaga pendidikan sekolah.
19

 

Pendidikan dalam Undang-undang, No. 20 Tahun 2003, 

pasal 1, berbunyi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
20

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh si pendidik terhadap 

si terdidik berlangsung secara terus menerus sampai dia menjadi 

individu atau generasi dewasa serta memiliki kepribadian utama 

sehingga dapat melakukan perbuatan yang memberikan dampak 

baik bagi kehidupan individu atau generasi tersebut. 

                                                           
19

 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogjakarta: Ar-ruzz 

Media, 2009), hlm. 79-80 
20

 Undang-undang, No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 (ayat 1). 
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Sedangkan akhlak, Akhlak dari sudut kebahasaan berasal 

dari bahasa Arab yang berarti perangai, tabi‟at ( kelakuan atau 

watak dasar), kebiasaan atau kelaziman dan peradaban yang baik. 

Kata akhlak merupakan jamak dari khilqun atau khuluqun yang 

artinya sama dengan arti akhlak sebagaimana telah disebutkan di 

atas.
21

 

Dalam QS. Al-Qalam 68: 4, Allah berfirman : 

ٰ   خيليقو عىظًيمو   كىإًنمكى لىعىلىى
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.
22

 

 

Akhlak secara terminologi merupakan jamak taksir dari kata 

khuluq dengan wazan (timbangan) af‟al, dengan asal kata khalaq 

yang berarti moril, tata susila, adat sopan santun, tata krama, 

ketertiban.
23

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak yaitu 

budi pekerti atau kelakuan.
24

 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang 

pengertian akhlak. Idris Al-Marbawi mengemukakan bahwa akhlak 

adalah kelakuan, tabiat, perangai, karakter, rasa malu, padan dan 

                                                           
21

Zuhairini, abdul Ghofur. Metodologi Pembelajaran Pendidikan 

Islam. (Malang: UIN dan UM Press, 2004), hlm. 1. 
22

 Departemen Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

(Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006). hlm. 

205. 
23

 Azwir Ma‟ruf, Peranan Akhlak dalam Menunjang Pembangunan 

Manusia Seutuhnya, Skripsi, (IAIN IB Press : 2003), hlm. 5. 
24

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Digital 
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patut.
25

 Imam Al-Ghazali juga pernah mengemukakan bahwa 

akhlak merupakan bawaan sifat yang mengendap didalam diri 

seseorang, kemudian mendorong, melahirkan atau memunculkan 

suatu perbuatan yang baik aqlan wa syar‟an, maka seseorang 

tersebut memiliki akhlak yang mulia. Namun apabila perbuatan 

yang lahir tersebut adalah jelek menurut pandangan yang sehat, 

maka orang tersebut memiliki akhlak yang jelek pula.
26

 

Perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai akhlak 

apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut: pertama, perbuatan-

perbuatan itu dilakukan berulangkali sehingga perbuatan-perbuatan 

itu menjadi kebiasan, kedua, perbuatan-perbuatan itu dilakukan 

dengan kehendak sendiri bukan karena adanya tekanan-tekanan 

yang datang dari luar seperti ancaman dan paksaan atau sebaliknya 

melalui bujukan atau rayuan.
27

 

Dengan demikian, maka akhlak dapat disimpulkan dalam 

pengertian berikut, akhlak merupakan tingkah laku yang dimiliki, 

meresap, menyatu dalam jiwa seseorang dan dilakukannya secara 

spontan serta berulang-ulang dengan konsisten tanpa memerlukan 

berbagai pertimbangan lagi tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

Selain itu, dengan akhlak seseorang mampu memunculkan 

perbuatan maupun tingkah laku yang baik dan terpuji sehingga 

                                                           
25

 Basuni Aziz, Pendidikan Agama, (Jakarta : LPI,Tt), hlm. 123. 
26

 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Terjemahan Jilid V, 

(Bukittinggi : Percetakan Syamza, 1971), hlm. 18. 
27

 Abd Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. 

Grafindo Persada. 2014), hlm. 120. 
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disebut manusia yang berkahlak mulia, juga mampu memunculkan 

perbuatan maupun tingkah laku yang buruk dan tercela sehingga 

disebut manusia yang berkahlak tercela. 

Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai sebuah latihan 

mental dan fisik yang mampu menghasilkan manusia berbudaya 

tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab 

yang ada dalam masyarakat sebagai hamba Allah. Selain itu, 

pendidikan akhlak juga berarti menumbuhkan kepribadian 

(personalitas) dan menanamkan berbagai tanggung jawab. 

Pendidikan akhlak juga merupakan suatu proses mendidik, 

memelihara, membentuk dan memeberikan latihan terkait akhlak 

dan kecerdasan berpikir baik secara formal maupun informal 

berdasarkan ajaran-ajaran islam.
28

 

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, 

memelihara, memebentuk, dan memberikaan latihan mengenai 

akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal maupun 

informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada sistem 

pendidikan Islam ini khusus memberikan pendidikan tentang 

akhlak dan moral yang bagaimana yang seharusnya dimiliki oleh 

seorang muslim agar dapat mencerminkan kepribadian seorang 

muslim.
29

 

                                                           
28

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Pespektif Alquran, (Jakarta : 

Amzah, 2007), hlm. 21 
29

 Imam Machali, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi. 

(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2004). hlm. 34. 
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Beberapa hikmah yang dapat diraih apabila pendidikan 

akhlak menanamkan pada anak antara lain: pertama, pendidikan 

akhlak mewujudkan kemajuan rohani. Kedua, pendidikan akhlak 

menuntun kebaikan. Ketiga, pendidikan akhlak mewujudkan 

kesempurnaan iman. Keempat, pendidikan akhlak memberikan 

keutamaan hidup di dunia dan kebahagiaan di hari kemudian. 

Kelima, pendidikan akhlak akan membawa kepada kerukunan 

rumah tangga, pergaulan di masyarakat dan pergaulan umum.
30

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

akhlak merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 

dengan cita-cita Islam karena nila-nilai Islam telah menjiwai dan 

mewarnai corak kehidupan. Pendidikan akhlak berwatak 

akomodatif kepada tuntutan kemajuan zaman yang ruang 

lingkupnya berada di dalam kerangka acuan norma-norma 

kehidupan Islam. Pendidikan akhlak merupakan suatu proses 

mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan 

mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal 

maupun informal yang didasarkan kepada ajaran-ajaran Islam. 

2. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Apabila ditinjau kembali dari berbagai pengertian 

pendidikan akhlak, secara garis besar tujuan pendidikan akhlak 

adalah untuk membentuk manusia dan generasi yang berakhlak 

                                                           
30

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: 

Kencana Prenada, 2010). hlm. 78. 
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mulia yang selalu berbuat kebaikan dan beriman kepada Allah 

SWT. Pendidikan dalam islam juga mewajibkan kepada setiap 

guru yang mendidik untuk selalu ingat bahwa dalam proses 

pendidikan tidak hanya membutuhkan ilmu saja, tetapi juga 

membutuhkan akhlak yang mulia. Pembentukan moral dan akhlak 

yang mulia merupakan tujuan utama dari pendidikan Islam.
31

 

Tujuan pendidikan akhlak secara umum ialah tercapainya 

manusia yang memiliki kebaikan dan keutamaan. Menurut Imam 

Al-Ghazali, kebaikan bersumber pada empat hal, yaitu pertama, 

kebaikan jiwa yang berasal dari ilmu, kesucian diri, kebijaksanaan, 

dan keadilan. Kedua, kebaikan badan yang berasal dari kuat, sehat, 

tampan, dan usia yang panjang. Ketiga, kebaikan dari luar yang 

berasal dari harta, keluarga, pangkat, jabatan, kehormatan / nama 

baik. Keempat, kebaikan bimbingan yang berasal dari bimbingan, 

petunjuk, penguatan dan pelurusan dari Allah.
32

 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam kitabnya Manhaj Tarbiyah, 

Ibnu Qayyim mengemukakan, bahwa tujuan pendidikan akhlak 

adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah SWT yang menjadi 

sebab utama kebahagiaan manusia. Tidak ada kebahagiaan dan 

tidak ada keberuntungan bagi manusia kecuali dengan menjauhkan 

                                                           
31

 Ali dan Heri Noer Munzier. Watak Pendidikan Islam . (Jakarta 

Utara: Friska Agung Insani, 2008). hlm. 209. 
32

 Kasmuri selamat dan ihsan sanusi, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : 

Akhlak Tasawuf, 2012), hlm. 8 
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diri dari akhlak yang tercela dan menghiasi diri dengan akhlak 

yang terpuji.
33

 

Tujuan dari adanya pendidikan akhlak ialah mewujudkan 

seseorang yang kepribadiannya insan kamil serta bertakwa, yaitu 

manusia yang utuh rohani dan jasmaninya serta dapat hidup 

berkembang wajar dan normal karena takwa kepada Allah SWT. 

Dari berbagai uraian diatas dapat simpulkan bahwa tujuan 

pendidikan akhlak yaitu :  

a. Melalui pendidikan akhlak, si terdidik memiliki derajat yang 

tinggi dan mulia. 

b. Membentuk manusia dan generasi yang berakhlak mulia yang 

selalu berbuat kebaikan dan beriman kepada Allah SWT. 

c. Mewujudkan manusia yang memiliki kebaikan dan keutamaan. 

d. Mewujudkan seseorang yang kepribadiannya insan kamil serta 

bertakwa. 

3. Dasar Pendidikan Akhlak 

Dasar pendidikan akhlak dalam Islam bersumber pada Al-

Qur‟an dan hadits karena akhlak merupkan sistem moral yang 

bertitik pada ajaran Islam.
34

 Al-qur‟an merupakan dasar utama 

dalam Islam yang memberikan petunjuk di jalan kebenaran dan 

mengantarkan pada pencapaian kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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Dasar pendidikan akhlak terdapat dalam surat Ali Imron ayat 

104 : 

لٍمىعٍريكؼً كىيػىنػٍهىوٍفى عىنً ٱلْىٍيًٍْ كىيىأٍميريكفى بً ٱ مٍ أيممةه يىدٍعيوفى إًلى كىلٍتىكين مِّنكي 
رً ٱ  لٍميفٍلًحيوفى ٱئًكى ىيمي ٰ  كىأيكؿى  ۚ  لٍمينكى

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
35

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt, menganjurkan 

hamba-Nya untuk dapat menasehati, mendidik, dan membimbing 

sesamanya dalam hal melaukan kebajikan dan meninggalkan 

keburukan. Dengan demikian Allah telah memeberikan dasar yang 

jelas mengenai pendidikan akhlak yang merupakan suatu usaha 

untuk mebimbing dan mengarahkan manusia supaya berakhlak 

mulia. 

Sebagaimana Allah menegaskannya dalam QS. Al-Ahzab 

33:21. 

    ٱلٍيػىوٍىـ ٱللموى كى ٱوً أيسٍوىةه حىسىنىةه لِّمىن كىافى يػىرٍجيوا للم ٱلمقىدٍ كىافى لىكيمٍ فًِ رىسيوؿً 

ثًيْناٱؿٍءىاخًرى كىذىكىرى    للموى كى
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
36
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt, menganjurkan 

umat islam agar berperilaku seperti Rosul Muhammad SAW. Hal 

tersebut dianjurkan bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat 

Allah di hari kiamat. 

Dasar pendidikan akhlak dalam hadits dijelaskan Rasulullah 

dalam sabda beliau: 

ً لِيتِىِّمى صىالًحى اٍلِىخٍلَىؽً إ نَّمىا بيعًثٍتي  

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

baik. (HR. Al-Imam Ahmad).
37

 

 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

يػىوٍىـ القًيىامىةً أىحىاسًنىكيمٍ أىخٍلَىقنا، كىإًفم  كىأىقػٍرىبًكيمٍ مًنيِّ مَىٍلًسنا إًفم مًنٍ أىحىبِّكيمٍ إًلم 
قيوفى  أىبػغٍىضىكيمٍ إًلم  كىأىبػعٍىدىكيمٍ مًنيِّ مَىٍلًسنا يػىوٍىـ القًيىامىةً الثػمرٍثىاريكفى كىالٍميتىشىدِّ
 كىالٍميتػىفىيٍهًقيوفى 

Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat 

tempat(nya) [kedudukan] dariku pada hari kiamat (kelak) adalah 

orang yang paling baik akhlak(nya) diantara kalian  dan  

sesungguhnya orang yang paling aku benci dan paling jauh 

tempat(nya) [kedudukan] dariku pada hari kiamat (kelak) adalah 

tsartsarun (orang yang banyak bicara), mutasyaddiqun (orang yang 

berlebihan dan buruk serta mencela orang-orang), dan 

mutafaihiqun (orang-orang yang sombong)”. (HR. al-Tirmidzi)
38
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Dari ayat Al-Qur‟an dan hadits di atas menunjukkan bahwa 

dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan hadits, dari dasar 

tersebut dapat diketahui bahwa kriteria suatu perbuatan itu bersifat 

baik atau buruk. 

 

B. Unsur-Unsur Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak merupakan jembatan untuk mencapai 

kehidupan yang baik, baik secara jasmani maupun rohani, serta dalam 

kehidupan bermasyarakat. Adapun unsur-unsur dalam pendidikan 

akhlak antara lain sebagai berikut: 

1. Pendidik atau Guru  

Secara etimologi guru sering disebut juga dengan pendidik. 

Kata guru merupakan persamaan dari kata Teacher (Bahasa 

Inggris). Kata Teacher bermakna sebagai “The Person Who Teach, 

Specialy In School” atau guru adalah seseorang yang mengajar 

khususnya di sekolah atau madrasah. Sedangkan dalam bahasa 

arab ada beberapa kata yang menunjukan profesi ini seperti 

mudaris, „alim, murrobi, dan mu‟addib yang memiliki makna 

sama.
39

 

Dalam perspektif pendidikan nasional, pemerintah Indonesia 

merumuskan empat macam kompetensi guru atau pendidik. Hal ini 

tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen yaitu sebagai berikut:
40
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a. Kompetensi pedagogik, artinya seorang guru harus memiliki 

kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: 

pemahaman wawasan arau landasan kependidikan, pemahaman 

terhadap pesserta didik, pengembangan kurikulum/ silabus, 

perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.  

b. Kompetensi kepribadian, artinya seorang guru harus memiliki 

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

berwibawa, arif dan bijaksana, berakhlak mulia, dapat memjadi 

teladan yang baik bagi peserta didik dan masyarakat, dan 

mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

c. Kompetensi sosial, artinya seorang guru harus memiliki 

kemampuan bersosialisasi yang baik karena pendidik adalah 

bagian dari masyarakat, sehingga seorang guru harus memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang baik secara lisan dan tulisan, 

mempu menggunakan metode komunikasi dan informasi secara 

fungsional, mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi profesional, artinya seorang guru harus memiliki 

kemampuan dalam penguasaan materi secara luas dan 

mendalam yang meliputi: konsep, struktur, dan metode 

keilmuan/ teknologi/ seni yang sesuai dengan materi ajar, 

menguasai materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, 
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mengetahui hubungan konsep mata pelajaran yang terkait, 

mampu menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari, serta profesional dalam konteks global dengan tetap 

melestarikan nilai dan budaya nasional. 

2. Peserta Didik 

Agustina mengatakan bahwa peseta didik merupakan 

komponen dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diolah 

dalam proses pendidikan sehingga mampu menciptakan manusia 

yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. Peserta didik 

juga dapat didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan 

memiliki sejumlah potensi dasar yang perlu dikembangkan, seperti 

potensi kognitif, afektif, dan psikomotor.
41

 

Hak-hak peserta didik diatur didalam Undang-undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 

diantaranya:
42

 

a. Mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. 

b. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya. 

c. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya 

tidak mampu membiayai pendidikannya. 
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d. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya 

tidak mampu membiayai pendidikannya.  

e. Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan 

lain yang setara. 

f. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan 

belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan 

batas waktu yang ditetapkan. 

3. Kurikulum 

Umar mengatakan, bahwa kurikulum adalah sesuatu yang 

direncanakan sebagai pegangan agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan. Apa yang direncanakan biasanya bersifat ide, suatu 

cita-cita tentang manusia atau warga Negara yang akan dibentuk.
43

 

Sejalan dengan pengertian diatas Undang-undang tentang 

Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 menjelaskan 

“Kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”.
 44 
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4. Metode  

Metode secara bahasa berasal dari dua kata yaitu, meta dan 

hodos. Meta berarti “melalui” Hodos berarti “jalan atau cara”.
45

 

Sedangkan dalam bahasa arab metode dikenal dengan istilah 

Tariqah yang berarti jalan atau lebih luasnya langkah-langkah 

strategis untuk melakukan suatu pekerjaaan. Adapun pengertian 

terminologis para ahli memiliki beberapa pendapat. Hasan 

Langgulung mengatakan bahwa metode adalah suatu jalan yang 

diikuti untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

segala pelajaran. Kemudian Al-Saibani juga mengatakan bahwa 

metode adalah cara-cara praktis yang digunakan untuk 

menjalankan tujuan pembelajaran.
46

 

5. Tujuan 

Tujuan adalah suatu pencapaian yang menjadi titik tempuh 

dari sebuah proses yang telah direncanakan baik secara jangka 

pendek maupun jangka panjang. Dalam dunia pendidikan, tujuan 

dibagi ke dalam beberapa bagaian yaitu tujuan institusional dan 

tujuan nasional atau tujuan umum. Tujuan institusional sendiri 

merupakan tujuan yang harus dicapai menurut program pendidikan 

di setiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu misalnya tujuan 

institusional di SLTP/SLTA. Sedangkan tujuan nasional atau 

umum adalah cita-cita hidup yang ditetapkan untuk dicapai melalui 
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proses kependidikan dengan berbagai cara atau sistem, baik sistem 

formal (sekolah), sistem non formal maupun sistem informal (yang 

tidak terkait dengan formalitas program waktu, dan materi).
47

 

Dalam dunia pendidikan, para pakal dan ahli pendidikan 

juga merumuskan beberpa definisi mengenai tujuan pendidikan 

Islam. Samsul mendefinisikan bahwa tujuan pendidikan islam ialah 

untuk membentuk aqidah yang mendalam. Menumbuhkan dasar-

dasar akhlak karimah melalui jalan agamis yang diturunkan untuk 

mendidik jiwa manusia serta menegakan akhlak yang akan 

membawa manusia kepada perbuatan yang terpuji. Upaya ini 

adalah sebagai bentuk perwujudan penyerahan diri kepada Allah 

SWT pada tingkat individual, masyarakat, dan kemanusiaan.
48

 

 

C. Metode Pendidikan Akhlak 

Dalam proses pendidikan akhlak, juga terdapat metode untuk 

menyampaikan materi dan nilai-nilai islam yang sejalan dengan 

materi, kurikulum, dan tujuan pendidikan Islam. Imam Al-Ghozali 

membagi metode pendidikan akhlak menjadi beberapa strategi antara 

lain Metode cerita, metode keteladanan, metode pembiasaan metode 

                                                           
47

 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdesipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 

27. 
48

 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hlm. 106. 



30 
 

nasehat, kemudian metode motivasi dan hukuman.
49

 Adapun macam-

macam metode pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 

1. Metode Cerita 

Metode cerita adalah salah cara yang digunakan pendidik 

agar peserta didik mampu mengambil pelajaran dari kejaadian 

yang telahterjadi dimasa lampau. Metode cerita mempunyai daya 

tarik tersendiri dibandingkan dengan metode lainnya, metode kisah 

mampu membuat teserta didik terpengaruh dalam perasaan. 

Apabila metode ini disampaikanoleh orang yang pandai dalam 

bercerita dan dikemas dalam bahasa yang mengasyikan, maka akan 

sangat memudahkan untuk dipahami dan ditangkap oleh peserta 

didik, sehinnga materi yang disampaiakan mampu tertanam dalam 

hati dan fikiran mereka. Penggunaan bahasa yang digunakan juga 

disesuaikan dengan kemampuan daya tangkap peserta didik agar 

tidak menimbulkan kesalahpahaman mengenai materi yang 

disampaikan.
50

 

2. Metode Keteladanan 

Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan 

cara memberikan contoh suri tauladan yang baik kepada peserta 

didik. Baik dalam ucapan maupun perbuatan. Metode ini 

merupakan metode yang paling unggul dan paling efektif 

dibandingkan dengan metode lainnya. Mursidin mengemukakan 
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pendapatnya bahwa keteladanan merupakan metode yang baik dan 

paling kuat pengaruhnya terhadap pendidikan. Seseorang akan 

meniru, dan mempraktikannya.51 Melalui metode ini para orang 

tua, guru, ustadz dan kyai memberikan contoh atau suri tauladan 

yang baik terhadap anak atau peserta didiknya tentang bagaimna 

cara berbicara, bertingkah laku, bersikap, mengerjakan sesuatu, 

ataupun cara beribadah yang baik.52 

3. Metode Pembiasaan 

Metode Pembiasaan merupakan sebuah proses penanaman 

kebiasaan. Sedangkan kebiasaan adalah cara-cara bertindak yang 

hampir tidak disadari oleh pelakunya. Metode pembiasaan ini 

digunakan untuk mengubah sifat-sifat baik menjadi sebuah 

kebiasaan.53 

4. Metode Nasehat 

Nasehat adalah memberi penjelasan kebenaran dan 

kemaslahatan dengan tujuan untuk menghindarkan orang yang 

dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang yang 

mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Kemudian Aktsam Bin 

Shaifi memberikan arahan dalam menasihati kepada anak-anaknya 

agar senantiasa membekali diri dengan melakukan kebaikan serta 
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menjaga lisan.
54

 Sedangkan menurut Rahmat dam sudut pandang 

Al-Qur‟an, metode nasehat itu hanya diberikan kepada mereka 

yang melanggar peraturan dan nasehat itu sasarannya adalah 

timbulnya kesadaran pada orang yang diberi nasehat agar mau 

insyaf dan mau melaksanakan ketentuan dan ajaran yang 

dibebankan kepadanya.
 55

 

5. Metode Motivasi dan Hukuman 

Metode motivasi dalam bahasa Arab disebut dengan Ushul  

at-targhib wa at-tarhib. Targhib berasal dari kata raghaba yang 

berarti menyayangi, menyukai, mencintai. Kemudian kata itu 

diubah menjadi kata benda targhib yang mengandung makna suatu 

harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan 

kebahagiaan yang mendorong seseorang sehingga timbul harapan 

dan semangat untuk memperolehnya.56 

Metode motivasi dan hukuman ini dalam agama Islam 

digunakan sebagai sarana untuk memperbaiki tingkah laku 

manusia yang melakukan pelanggaran dalam taraf sulit untuk 

dinasihati. Sementara motivasi itu diberikan sebagai hadiah atau 

penghargaan terhadap seseoarang yang telah melakukan kebaiakan, 

ketaatan, atau mendapat prestasi yang baik. Hal ini dilakukan agar 
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seorang tersebut senantiasa bersemangat dalam melakukan 

kebaikan-kebaikan lainnya. Oleh karena itu, motivasi akan sangat 

efektif jika disampaikan dengan bahasa yang menarik dan 

meyakinkan pendengarnya. Sebaliknya apabila yang disampaikan 

menggunakan bahasa yang kurang meyakinkan maka akan 

membuat pendengarnya malas untuk memperhatikannya.
57
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BAB III 

TINJAUAN PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM KITAB AT-TAHLIYAH WA AT-TARGHIB 

KARYA SAYYID MUHAMMAD AL-MALIKI 

 

A. Biografi Sayyid Muhammad Al-Maliki 

1. Kelahiran dan Silsilah Sayyid Muhammad 

Nama lengakap Sayyid Muhammad adalah Sayyid 

Muhammad ibn Alawi ibn Abbas bin Abdul Azizi Al-Maliki Al-

Hasani. Beliau berasal dari keturunan Sayyid Idris Al-Azhar ibn 

Idris Al-Akbar ibn Abdullah Al-Kamil ibn Hasan Al-Muthanna ibn 

Sayyidina Hasan r.a ibn Sayyidina Ali k.r.w. Sayyid Muhammad 

yang biasa dipanggil Abuya Maliki oleh para murid dan 

pencintanya yang menyapanya. Abuya merupakan kata sapaan 

yang menunjukkan kedekatan hubungan antara anak dan ayah. 

Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki merupakan sosok ulama 

yang memiliki kedekatan hubungan emosional dikalangan umat 

Islam di Indonesia. Muridnaya berdatangan dari berbagai penjuru 

dunia, namun kebanyakan mereka berasal dari Indonesia.
58

 

Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki adalah seorang 

tokoh ulama Ahlussunnah Wal Jama‟ah kaliber Internasional. 

Beliau merupakan warisan keluarga al-Maliki al-Hasani di 

Makkah. Sayyid Muhammad adalah keturunan Rasulullah saw, 
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melalui cucu baginda Rasulullah al-Imam Hasan bin Ali bin Abi 

Thalib ra. Keturunan al-Imam Hasan termasuk keturunan yang 

langka dan jarang, sedangkan keturunan terbanyak adalah 

keturunan yang bersambung kepada al-Imam Husein seperti 

kebanyakan para Habaib di Tanah Air.
59

 

Sayyid Muhammad adalah syaikh al-Imam al‟Allamah, 

Muhadits al Hijaz, salah satu keturunan Rasulullah saw, Sayyid 

Muhammad bin As Sayyid bin Abdul Aziz al-Maliki al-Makki al-

Hasani. Bersambung terus nasab mulia ini sampai kepada 

Sayyidina Idris al-Azhari bin Idris al-Akbar bin Abdullah bin 

Kamil bin al-Hasan al Mutsanna bin al-Hasan as Sibth bin al-Imam 

Ali bin Abi Thalib suami as Sayyidah Fatimah az-Zahra putri 

Baginda Rasulullah Muhammad saw.
60

 

Sayyid Muhammad menyebutkan syair untuk menjelaskan 

keluarga beliau yang artinya: Sayyid (keluarga Rasulullah) yang 

„alim, itulah ayah dan kakekku. Begitulah dan begitulah 

seterusnya, hingga bersambung pada manusia terpilih (Rasulullah 

SAW). Beliau dilahirkan di kota yang mulia, Makkah al-

Mukarramah pada tahun 1367 H sekitar 1947 M tepatnya 

dikawasan Babus Salam tempat kediaman ayahnya.
61

 Beliau wafat 

meninggalkan enam putra, yaitu Ahmad, Abdullah Alwi, Ali, al-

Hasan dan al-Husain serta beberapa orang putri. Beliau 
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menghembuskan nafas terakhirnya pada hari jumat tanggal 15 

Ramadhan 1425H (29 Oktober 2004 M) dan dimakamkan di 

pemakaman al-Ma‟la disamping kuburan istri Rasulullah Khadijah 

binti Khuwalid.
62

 

2. Masa Pendidikan Sayyid Muhammad 

Pendidikan pertama Sayyid Muhammad adalah Madrasah al-

Falah Makkah. Disamping itu semenjak kecil beliau diajak oleh 

ayahandanya sendiri mengenai sumber-sumber keislaman, selain 

pula oleh ulama‟- ulama‟ Makkah terkemuka lainnya, seperti 

Sayyid Amin Khutbi, Hasan Mashat, Muhammad Nur Sayf, Sa‟id 

Yamami, dan lain-lain.
63

 

Ketika berumur 15 tahun, Sayyid Muhammad telah 

mengajar kitab-kitab Hadits dan fiqih di Masjidil Haram kepada 

pelajar-pelajar lain dengan arahan guru-gurunya. Setelah 

mempelajari ilmu turath di tanah kelahirannya Makkah, beliau 

diantar oleh bapaknya untuk menuntut ilmu di Universitas Al-

Azhar As-Syarif. Beliau menerima ijazah phD dari AlAzhar. Tesis 

beliau berkenaan dengan Hadits telah dilalui cemerlang dan 

menerima pujian yang tinggi dari alim ulama‟ unggul di Al-Azhar 

ketika itu, seperti Imam Abu Zahrah.
64
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Kemudian beliau melakukan perjalanan dalam rangka 

mengejar studi Hadits ke Afrika Utara, Timur Tengah, Turki, 

Yaman, dan juga anak benua Indo-Pakistani, dan memperoleh 

sertifikasi mengajar (ijazah) dan rantai transnisi (isnad) dari Imam 

Habib Ahmad Mashur al-Hadad, Syaikh Hasanaya Makhluf, 

Ghumari bersaudara dari Maruko, Syaikh Dya‟uddin Qodiri dari 

Madinah, Maulana Zakariyya Kandihlawi, dan masih banyak yang 

lainnya. Sehingga beliau menjadi ulama‟ yang ahli dalam bidang 

ilmu hadits.
65

 

3. Hasil Karya Sayyid Muhammad 

Sayyid Muhammad telah mengarang lebih dari seratus buku, 

monograf, dan artikel-artikel dengan bahasa Arab tentang berbagai 

topik dalam ilmu-ilmu keislaman. Diantara karya-karya beliau 

antara lain:
66

 

a. Karya dibidang Ilmu Aqidah 

1) Qul Hazdihi Sabil. 

2) Mafahim Yajibu an Tusahhah. 

3) Manhajus As-salaf Fi Fahmin An-Nusus Wat-Tathbiq. 

b. Karya dibidang Ilmu Hadits 

1) At Thali‟us Sa‟id fi Mukahtashar Asanid. 

2) Al „Uqudul Lu‟luiyyah bil Asanid „Ulwiyyah.  

3) Anwarul Masalik Ila Riwayati Muwath-thai Malik. 

4) Tahqiq Muwath-thai-Malik – riwayat Imam Ibn Qosim. 
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c. Karya dibidang Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh 

1) Al-Mukhtar min Kalam al-Akhyar.  

2) Al-Risalah al-Islamiyyah Kamaluha wa Khuluduha wa 

'Alamiyyatuha. 

3) Shawariq al-Anwar min Ad'iyat al-Sadah al-Akhyar. 

4) Syarah Mandzumat al-Waraqat fi Usul al-Fiqh. 

5) Al Qawa'idul Asasiyatu fi Ushulil Fiqh. 

d. Karya dibidang Sirah Nabawi 

1) Muhammad (Sallallahu Alaihi Wasallam) al-Insanul Kamil.  

2) Al Busyra fi Manaqib As-Sayyidah Khadijah Al-Kubra. 

3) Tarikh Hawadits wal Ahwal an Nabawiyyah. 

4) Haulal Ihtifal bi Zikra Maulid Nabi An Nabawi Asy-Syarif. 

e. Lain-lain 

1) at-Tahliyath Wa At-Targîb Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzîb. 

2) Al-Qudwah al-Hasanah fi Manhaj al-Da'wah ila Allah. 

3) Nazrat al-Islam ila al-Riyadah (Sukan dalam Islam).  

4) Al-Mustashriqun Bayn al-Insaf wa al-'Asabiyyah.. 

 

 

B. Tinjauan Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

1. Latar Belakang Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhīb Fī At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzīb adalah kitab yang di dalamnya berisi tentang pendidikan 

akhlak. Secara garis besar terdapat 13 bab yang membahas tentang 

akhlak baik akhlak terhadap diri sendiri atau individu, kemudian 
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akhlak terhadap keluarga baik ayah ataupun ibu, dan akhlak sosial 

dalam kehidupan bermasyarakat.
67

 

Secara umum kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib membahas tentang akhlak, akan tetapi 

kitab ini memiliki kekhasan tersendiri dibanding dengan kitab-

kitab akhlak pada umumnya yakni membahas tentang unsur-unsur 

yang membangun jiwa dan menjaga kesehatan jasmani serta 

pengetahuan tentang cinta terhadap tanah air. Tujuan dikarangnya 

kitab ini antara lain untuk memperbaiki tingkah laku dan menjadi 

manusia yang terdidik mental atau jiwanya, serta mampu menjaga 

jasmani dan mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air bagi 

pembacanya khususnya para pelajar.
68

 

a. Karakteristik Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

Kosa kata dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan juga syair 

yang dibuat pengarang sehingga ada nuansa seni dalam bahasa 

kitab didalamnya. Kitab ini bersifat umum, yaitu untuk siapa 

saja, singkatnya, untuk kaum muslim baik usia anak-anak yang 

masih dalam belajar maupun guru dan orang tua yang ingin 

menagajarkan kitab ini kepada anak-anaknya agar mempunyai 

karakter sejak dini. Bahasan dalam kitab ini secara umum 

adalah berkaitan watak dan sifat naluriah dan pembahasan-
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pembahasan mengenai menghargai manusia, berempati 

terhadap sesama dan juga menumbuhkan pondasi sikap yang 

diperbolehkan dan tidak dalam ajaran Islam yang telah 

disandarkan pada Al-Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad 

SAW.
 69 

Secara garis besar penulisan kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib terdiri dari 13 bab 

pembahasan, yang mana pada setiap babnya terperinci dalam 

beberapa sub bab didalamnya. Dalam kitab ini antara satu bab 

dengan yang lain masih saling berkaitan satu sama lain. Adapun 

pembagian bab-babnya adalah sebagai berikut:
70

 

Bab 1 : Suluuku Al-Insan ma‟a Man A‟laa Minhu Wa 

Ma‟aa Musaawiihi Wa Man Huwa Aqallu 

Minhu. (Perilaku manusia ditengah orang yang 

status sosialnya lebih tinggi dan lebih rendah). 

Bab 2 : Al-Adabu Wa Khusnu Al-Mu‟aamalah. (Sopan 

santun dan pergaulan yang baik). 

Bab 3 : Al-Mukhaadasah. (Percakapan). 

Bab 4 : Hubbul Wathan. (Tanah air). 

Bab 5 : Al-Kibr. (Kesombongan). 

Bab 6 : At-Takhaffadz A‟la Al-Jism. (Merawat tubuh). 

Bab 7 : Al-Ghardl Min Al-Ath‟imah. (Waktu Makan 

dan fungsi dari makanan). 
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Bab 8 : Al-Ghardl Min Al-Malaabis. (Fungsi pakaian). 

Bab 9 : Al-Ghardl Min Al-Masaakin. (Fungsi Rumah). 

Bab 10 : Ar-Riyadlah Al-Jasadiyyah. (Olahraga). 

Bab 11 : As-Suluuk Fii Al-Akhwaal Al-Mu‟taadah Li 

Al-Ma‟iisyah. (Berlaku wajar dalam 

kehidupan). 

Bab 12 : At-Tadbiir. (Perencanaan) 

Bab 13 : Adabu Az-Ziyaaroh. (Adab berkunjung). 

 

 

2. Tinjauan Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Karya Sayyid Muhammad Al-Maliki 

a. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sayyid Muhammad 

dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib bahwa tujuanpendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 

ينى تىستلزـ الوىسىائًط التي توصلٍ إًلى تػىعىهٍدً شئبيًىةى النماغىيػٍري خىاؼو أىفم تػىرٍ 
ا تىأٍدًيٍبي النػمفٍسً الٍِىجٍسىاًـ كىحًفٍظًهىا  ا كىتىكٍفيلٍ الٍوىسىائًلي المتًي يػىنٍشىأي عىنػٍهى كىنَّييوٍىى

يػمزي بػىيٍنى النمافًعً  كىالضارٌ,  بتًػىعٍوًيٍدً النماشًي عىلىى التمبىصُّرً فِ الٍِيميورً فػىييمى
كالْىيًٍْ كىالشمرً فػىتىصٍبيطى أىمٍيىالىوي كىإًرىادىتٍوي كىتىصٍليحي عىادىتٍوي  يحً بً كىالْيٍسٍن كالقى 

ا بم ميً  لقً كىمىشاربًيوي, كىيىصًيْي حيرم الإرادة قوم الٍعىزًٍـ ميهىذمبى النػمفٍسً حيسٍنى الْي 
الذمممة مداكمنا عىلىى الٍعىمىلً ميعٍتىادنا  صادًؽى الًْدٍمىة سىلًيمي  ةً قى يػٍ قً الْى كى  قِّ لحى لً 
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يعً أىقػٍوىالوًً كىأىفػٍعىالًوً ، كىإًذىفٍ يػىنػٍفىعي نػىفٍسىوي كىيػىنػٍفىعي  عىلىى النِّظىاًـ كى التػمرٍتيًبً فًِ جَىً
  أيممتىوي 

Adalah hal yang pasti dan jelas, bahwa pendidikan generasi 

muda menuntut berbagai fasilitas dan sarana yang dapat 

mengantarkan mereka pada keselamatan jasmani, pemeliharaan 

dan pertumbuhan, serta terjaminnya segala sarana yang dapat 

melahirkan orang yang berpendidikan, dengan cara 

membiasakan generasi muda itu untuk berfikir dengan teliti, 

sehingga apat mambedakan antara perkarayang bermanfaat dan 

membahayakan, antara yang baik dan yang jelek. Dengan 

demikian, dia diharapkan dapat membatasi kecenderungan dan 

keinginannya. Selanjutnya, dia dapat mengendalikan 

kecenderungan dan kemauannya, memperbaiki tingkah laku, 

kebiasaan dan keinginan-keinginan hatinya. Dengan demikian 

dia akan menjadi orang yang bebas dan teguh pendiriannya 

terdidik mentalnya, baik budi pekertinya, mencintai kebenaran 

dan kejujuran, tulus dalam pengabdiannya, tekun dalam 

bekerja, disiplin dalam ucapan dan perbuatannya. Jika 

demikian, dia adalah orang yang berguna bagi dirinya sendiri 

dan untuk umatnya.
71

 

 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah 

Wa At-Targhib 

Dalam kitab at-Tahliyah Wa At-Targhīb Fī At-Tarbiyah Wa 

At-Tahdzīb dipaparkan sebagaimana manusia itu adalah makhluk 

sosial yang bermsyarakat, sebagai berikut: 
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 وي ني كً  يُ لى  وي نم لًِى  ناىءً جًنسًوً بٍ اى بً  عى مً تى جٍ يى نػٍ لًِى  اجً يى تً حٍ الً  ةً دم  شً عٍلىمي أىفم الًإنٍسىافى فِ اً 
يـ لًمىادم حٍصًيلو حىاجىاتوًً كىمى تى بً . هي دى حٍ كى  ىـ وٍ قى نيػى أى  يىاتوًً مًنى الٍِىغٍذًيىةً  ةً ا يػىلٍزى حى

ةً كىاحٍتًيىا اتوًً الٍميبىاحى بًسً كىحيظيوظًوً النػمفٍسىانيًمةً كىلىذم ةً اتوًً العىقلًيم جى كىالٍمىسىاكًنً كىالٍمىلَى  

Hendaklah diketahui, bahwa manusia adalah makhluk yang 

memerlukan hidup bermasyarakat dengan sesamanya. Karena, 

seseorang itu tidak mungkin dengan sendirinya, tanpa bantuan 

orang lain dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan hal-hal 

yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya, kesenangan-

kesenangannya dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh 

mentalnya.
72

 

 

Penggalan kalimat diatas menunjukkan akan konsep 

manusia sebagai mahkluk sosial yang membutuhkan bantuan orang 

lain. Adapun konsep pendidikan karakter dalam kitab At-Tahliyah 

Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib sebagai berikut: 

a. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

Hal yang paling ditekankan oleh Sayyid Muhammad 

dalam kitab akhlaknya adalah mendidik kepribadian manusia 

agar menjadi manusia yang memiliki perilaku baik dan menjadi 

pribadi yang sehat secara jasmani dan rohani, sehingga mampu 

menjalani kehidupan dengan maksimal. Poin-poin penting yang 

terkandung dalam kitab tersebut, antara lain: 

1) Menjaga Kehormatan (Sifat Keperwiraan) 

Sayyid Muhammad dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib menjelaskan 

muru‟ah sebagai berikut: 
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ا  لٍهى يريكءىةي ىًيى أىفٍ تػيعىودى نػىفٍسىكى عىلى ميرىاعىاةً أىفٍضىلً الٍِىحٍوىاؿً كىاكٍمى
الم

نٍىعي نػىفٍسىكى  قىدٍرىؾى  عىنٍ كيلِّ أىمٍرو خىسًيٍسو كى كيلم حىاؿو دىنِ يػىنػٍقيصٍ  بأًىفٍ تِى
كىلى يػىتػىيىسمر ذلك إل إذا عىلىتٍ هًٍِتيكى  كىيَىٍعىليكى ميٍتىقًرنا بػىيٍنى إخٍوىانًكى 

نىاءىةى كىاسٍتػىنٍكىرٍتى مىا يىسٍتػىلٍزًيـ الٍمىهىانىةى كىشىرىفىتٍ  فىانفىتى ممما ييوجًبي الدم
 .نػىفٍسىكى فىطىلىبٍتى الٍِىذىابى كىرىغًيٍتى فِ الٍفىضىائًلً 

Menjaga kehormatan ialah kebiasaan dirimu memelihara 

tingkah laku yang paling baik dan sempurna, sebagaimana 

menghindari diri dari perkara yang hina, perbuatan yang 

baik, yang dapat menjatuhkan martabat dan bisa 

menyebabkan engkau terhindak dikalangan teman-teman. 

Hal ini tentu tidak mudah dilakukan, kecuali jika engkau 

memiliki kemauan yang keras, lalu menjauhi dan 

mengingkari hal-hal yang dapat menyebabkan kehinaan, 

juga jika jiwamu mulia, lalu engkau mau mencari 

(mempraktekan) kesopanan dan mencintai perbuatan-

perbuatan yang baik.
 73

 

 

2) Sopan Santun (Adab) 

Sebagai muslim yang baik, kita harus memiliki budi 

pekerti baik dalam kehidupan pribadi ataupun 

bermasyarakat. Sebagaimana disebutkan dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib: 

يعً  بي دى الِى  ةً المتًِ تػيرٍضىى الله كىرىسيولىوي كىجَىً ىيوى التمخىلُّق بلأخلَؽ الْىمًيدى
  فػىهيوى أىفٍضىلي ىًئىةن كىأىجٍعىلٍ مىزيمةن, كىمىادمةي الٍعىقٍلً كىريكٍحي الٍفىضٍلً  العيقلَء

Sopan santun adalah perilaku dengan budi pekerti terpuji 

yang diridhai oleh Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 

berakal sehat. Sopan santun adalah pemberian yang 
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palingutama, sebagai perhiasan yang paling sempurna, dan 

menjadi modal pokok akal fikiran, dan keutamaan jiwa.
 74 

 

3) Menjaga Hak-Hak Tubuh 

Adapun dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi 

At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad mengatakan 

ada beberapa hal yang merupakan hak-hak tubuh yang harus 

dipenuhi antara lain sebagai berikut: 

اكىـ عىلى نىظىافىتًوً مًنى الٍوىسىحي الْيٍقوؽ الٍوىاجًبىةي  للًٍجًسٍمً ىًيى أىفٍ تيدى
 عى مى  كى سً بى لٍ مى  كى  كى نً كى سٍ كىالٍقىدٍرً كىنىظىافىةً طىعىامًكى كى شىرىابًك كمى 

  .اسٍتًعٍمىاؿً الرِّيىاضىةً الْىٍسىدًيمةً 
Hal-hal yang wajib engkau laksanakan untuk memenuhi 

hak-hak tubuh adalah penjagaan kebersihan dari kotoran, 

menjaga kebersihan makanan, minuman, tempat tinggal dan 

pakaian disertai dengan berolahraga.
 75

 

 

4) Merawat Tubuh 

Menjaga kesehatan tubuh merupakan sesuatu yang 

harus dilakukan oleh setiap individu, karena dengan adanya 

tubuh yang sehat maka seseorang dapat melakukan berbagai 

aktivitasnya dengan penuh semangat dan mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal, baik dalam beribadah dan bekerja dan 

lain sebagainya. Sayyid Muhammad dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib 

mengungkapkan : 
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بي عىلىيٍكى ميرىاعىاتيوي  إًفم ميىافًضىتًكى عىلىى صًحٍةو جًسٍمًكى أىىيمٍ شىيٍءو يَىً
تىلي نًظاوـ مىعًيشىتًكى فىلَى يػىهٍنىأي لك أكل كل إًذٍبًديكفً صًحمةً الًٍْسٍمً يىٍ 

ةي فىالًٍْسٍمي لىوي عىلىيٍكى حيقيوؽي يػىلٍزىميكى أىفٍ  شرىبه كىلى نػىوٍهـ كىلى رىاحى
  يػيؤٍدًيػىهىالىوي 

Sesungguhnya menjaga kesehatan tubuh merupakan hal 

yang sangat penting yang harus engkau laksanakan. Karena 

tanpa adanya kesehatan badan, kesetabilan pencaharianmu 

akan terganggu dan engkau tidak akan merasa enak makan, 

minum, tidur dan tidak akan bisa beristirahat. Tubuh itu 

mempunyai hak-hak yang harus engkau penuhi.
 76

 

 

5) Olahraga 

Sebagai upaya untuk menyehatkan badan selain 

menjaga kebersihan makanan dan minumam Sayyid 

Muhammad al-Maliki juga menganjurkan untuk 

berolahraga. Penjelasan Sayyid Muhammad dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib 

sebagai berikut: 

تً وِّ قى ا ثػي هى إذ أنػم  ةً حى الًْسٍمً لَىىا دىخٍله ميهم فِ الصم  ةى اضى يى إًفم رً  ل العىضىلَى
فً الطمبًيعًيمة كتػىرٍجًعي لًلأى  تٍوي مى  افً ىى ذٍ كىثػٍنىبوي الٍمىعًدمةى كىتػىزىيٍدي حىرىارىةى البىدى ا فػىقىدى

 نٍ ائًلً الٍعًلٍمًيمةً الصمعٍبىةً فىضلَ عى مًنى الٍقيومةً فِ الدُّريكسً كىفػىهٍمً الٍمىسى 
يٍلًهىا فىهًيى الوىاسًطىةي العيظٍ هى تً يى وً قٍ تػى  ى فِ مىعًيشة مى ا الدمكٍرىةى الدمكىمًيمةى كىتىسٍهى
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يلَن أىصٍفىرى لى كى  مً قى سى  كفً دي الًْسٍمً بً  ىًَ نٍسىافي ضىعًيفنا  ا لىصىارى الٍإً ىى  أىم  كىلىوٍلى
امًلى ا   لعىقلً اللموٍفً خى

Sesungguhnya senam dan olahraga itu sangat berguna untuk 

kesehatan badan, karena senam dan olahraga itu dapat 

mengekarkan otot-otot dan menormalkan pencernaan, 

meningkatkan suhu badan secara alami, menyegarkan daya 

ingatan dalam belajar dan memahami masalah-masalah 

ilmiah yang sulit, disamping sangat baik untuk kelancaran 

peredaran darah dalam tubuh. Olahraga dalam kehidupan 

tubuh adalah perantara yang begitu besar untuk 

kesehatannya. Seandainya tidak ada olahraga, manusia akan 

menjadi kurus, lemah fisik dan pikiran.
 77 

 

b. Akhlak Kepada Orang Tua 

Menurut Sayyid Muhammad pergaulan di dalam keluarga 

meliputi: ibu, bapak yang harus dijaga dengan baik dan 

senantiasa menerima nasihat-nasihatnya demi kebaikan diri kita 

sendiri. Sebagaimana dalam kitab beliau At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad 

menjelaskannya sebagai berikut: 

1) Akhlak Kepada Ibu 

ةى كى  تً الٍمىسٍقىاتً الشمدًيدى ابىدى العًنىايىاتً العىدًيٍدىةى فِ إًفم أيمُّكى قىدٍ كى
حَىٍلًكى تًسٍعىةى أىشٍهيرو ككىضٍعًكى كىنىظاٌفىةً ثيًىابًكى كىخًيىاطتها كحًفٍظًكى مًنٍ  

ف أى  كى مي زى لٍ يػى فػى  كى ا لى هى تً بٌ مىى كى  يكى لى كيلِّ مىا يىضيرُّؾى كىيػيؤٍلًميكى مىعى شىفىقىتًهىا عى 
عًنىايىتًكى فِ رىضىهىا  ؼى رٍ صى كى  ؾى دى هٍ جي  لن ادً بى  افً سى حٍ الإً كى  بًم الٍ ا بى هى لى امً عى تػي 
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ا  كىحيتًهىا كىقػىبيوؿ نىصىائًحًهىا كىايماؾى أفٍ تػينٍعًبػىهىا أىكٍ تػيغىيػٍرى قػىلٍبػىهىا أىكٍ تكىذًرىىى
ا كىتػىبٍلًغٍ مًنى الْيٍسٍنًي مينٍتػىهىاىىا  .أىدٍنَى كًدٍرو لتًػىقىوٍزى بًرضًىاىى

Sesungguhnya ibumu itu telah merasakan dan menanggung 

berbagai kesengsaraan dan penderitaan yang sangat besar 

sewaktu dia mengandungmu selama sembilan bulan, 

menyusui, mencucikan pakaianmu dan menjahitnya, serta 

melindungimu dari segala sesuatu yang membahayakan dan 

menyakitimu. Dia melakukan semua itu dengan perasaan 

penuh kasih dan cinta kepadamu. Sehingga sudah menjadi 

keharusan bagimu untuk berbuat baik dengan segenap 

kemampuan dan santun kepadanya dalam rangka 

mendapatkan ridla dan cintanya. Serta menerima nasihat-

nasihatnya. Jangan sampai engkau menyularkannya, 

mengusik dan menyakiti hatinya, agar engkau memperoleh 

ridha dan kebaikannya semaksimal mungkin.
 78

 

 

2) Akhlak Kepada Ayah 

اءى أبيًكى بًشىأٍنًكى  دي بًطىبًيػٍعىتًكى مًنٍ صًغىرى مًنكى اعٍتًدى كىتػىعىهمدىهي  أىنٍتى تَىً
 . لٍبىسً كىالتػمعٍلًيمً كىسىائرًو لوازمًكى أٍكيلً كىالٍمىشٍرىب كىالٍمى أىحٍوىالىكى مًنى الٍمى
هٍدً مىا قىاسىاهي كالدُّؾى مًنى الٍمىشقىاتً  فػىيػىرٍتىسًمٍ فِ ذًىٍنًكى مًنى الٍمى

وٍنوًً ىيوى السمبى  نا فضلَن عىنٍ كى ة فِ تربيتك ريكحنا كىبىدى بي فِ الشمدًيدى
نػٍيىا, فىأىنتى ل يىسعك إل أفٍ تُيىلمص فِ مىىبمةً مًنٍ  ذًهً الدُّ كيجيودًؾى فِ ىى
أىحٍسىنىإًلىيٍكى كىتَىٍتَىًىـ مًنٍ حَىىاؾى كىصىائكى مًنٍ كيلٌ مىكٍريكهً كىانتى صىغًيػٍري لى 

كىمىاؿً كىالٍ تػىقٍدًري عىلىى جىلٍب نػىفٍعً أك دفع ضررو كىتػىعٍمىلى بوىصىايىاهي فِ 
كىالٍمىشٍي بالنمشىاطً كىاللمطٍفً كىتػيعىوِّديؾى عىلىى فًعٍلً الْىٍمًيٍلً مًنٍ صىغًرؾًى 
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صًكى  فِ  ليًػىرٍسي فِ نػىفٍسًك حىاؿى كبؾ. فػىعىلىيٍكى باًحٍتَىاًـ كىالًدًؾى كىاخٍلَى
رىهي كىكىثرىةى الصمحٍكً كىرىفٍعى  نىبا نػىزىاعىوي ككىدى  وً تً رى ضى الصموٍتً بًى  مىىبمتًكى لىوي ميتىجى

نماهي ا تػى مى  غي لً بٍ تى فػى  هي اضى رى  اؿى نى تػى لً   تىمى
Karakter yang engkau peroleh sejak kecil adalah karena 

kesungguhan dan penjagaan ayah terhadap langkahmu dari 

segi makanan, minuman, pakaian, pendidikan dan semua 

kebutuhan yang engkau perlukan. Akhirnya segala sesuatu 

yang telah dilakukan orang tuamu dari berbagai kesukaran 

dalam mendidik jiwa dan raga, lebih-lebih keberadaannya 

adalah sebagai penyebab wujudmu didunia sejak dari 

ayunan, benar-benar terkesan dalam hati. Sehingga engkau 

ini belum mempunyai kemampuan sedikitpun melainkan 

engkau hanya bisa mengikhlaskan (memurnikan) dalam 

mencintai orang yang berkorban untukmu, memuliakan 

orang yang telah menjaga dari semua hal yang menyakitkan 

(membahayakan) semasa engkau masih kecil yang belum 

mampu mengambil mana yang bermanfaat dan menolak 

mana yang membahayakan, dan engkau harus melaksanakan 

wasiat-wasiatnya dalam semua perkara yang bermanfaat 

untukmu dan dapat mengangkat derajatmu, seperti menekuni 

pelajaran, berbudi pekerti yang bagus, melangkah dengan 

penuh semangat dan waspada, serta selalu membiasakan 

selalu berbuat baik sejak kecil agar tertanam dalam jiwa 

pada saat engkau sudah dewasa. Maka keharusan bagimu 

untuk memuliakan orang tua dan benar-benar ikhlas 

mencintainya dengan tidak menyakiti hatinya, tidak 

menertawakannya, dan tidak mengeraskan suara 

dihadapannya, agar engkau mendapat ridlanya sesuai dengan 

apa yang engkau harapkan.
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c. Akhlak Kepada Masyarakat 

Sayyid Muhammad juga menuliskan beberapa poin 

mengenai materi akhlak yang berhubungan antara individu 

dalam hidup bermasyarakat diantaranya sebagai berikut: 

1) Musyawarah 

Sayyid Muhammad menjelaskan musyawarah dalam 

kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib sebagai berikut: 

يػىنٍبىغًي لىكى إًذىا أىرىدٍتى فًعٍلى عىمىلو مًنى الٍِىعٍمىاؿً التىستىشًيْى فًيٍوً اخٍوىانىكى 
ادى فػىهيمي  هيمٍ كىقىويىتٍ أىنػٍفيسيهيمٍ كىآمًنىتٍ سىريًرىتػيهيمٍ المذًينى صىفىا فًكٍريىيمٍ كىجى

ا  لىوٍا مًنى الٍغىرىضً فًيٍمى تىسٍتىشًيْي فًيوً كىطىالىتٍ تَىٍربًػىتػٍهيمٍ لًلٍأيميورً فػىعىرىفيوا كىخى
الضىاري كالنمافًعى كىمىيػمزيكٍا الْىٍسىنى مًنى القبيح ليطلعواؾ بنور بىصًيْىتًًِمٍ عىلىى 

ا ٌـ بِىيٍْهًً كىشىرِّهً كىنػىفٍعًوً كىضىرهٌ عىاقًبىةً ىىذى لً فػىتىكيوفي عىلىى عًلٍمو تىا  الٍعىمى
Bila engkau menginginkan suatu pekerjaan hendaknya 

dimusyawarahkan lebih dahulu dengan teman-teman yang 

berfikir cemerlang, bagus pemahamannya, kuat 

kepribadiannya, bersih hatinya bisa dipercaya, bersih dari 

maksud tidak baik dalam hal yang dimusyawarahkan, serta 

berpengalaman dalam berbagai hal, sehingga mereka 

mengerti mana yang bermanfaat dan yang membahayakan, 

juga dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, dalam melihat sesuatu perbuatan dengan pandangan 

mata hatinya. Sehingga engkau akan mendapatkan 

pegetahuan maksimal, baik dari segi kebaikan, keburukan, 

manfaat dan tidaknya suatu pekerjaan yang akan engkau 

lakukan.
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2) Adab Berkunjung 

Sayyid Muhammad memberikan beberapa nasihat 

tentang adab berkunjung yang tertuang dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib 

sebagai berikut : 

قػىبٍلى الدخوؿ إًذىا أىرىدٍتى أىفٍ تػىزيكرى أىحىده أصٍدًقىاتًك أك رفقائًكى فىاسٍتىأٍذًفى 
ًـ عىمىلَن بقًىوٍلو تػىعىالى : يىا أىيػُّهىا المذًينى آمىنيوا ل تيدٍخًليوٍا  أىهي باًلسملَى ثُيم أىبٍدى
بػيييوتنا غىيػٍرى بػيييوتًكيمٍ حىتِم تيسٍتىأٍتػىنيوا كىتيسىلِّميوا عىلىى أىىٍلًهىا. كىلى يَىٍمًليكى 

يـ اذٍنوًً لىكى فِ الدُّخيوؿً عىلىى أىسىاءىةً الظمن بوًً بىلٍ عىلىى أىفم ىينىاؾى  عىدى
ا مىنٍعى مًنٍ ذىلًكى    عيذٍرنا شىدًيدن

Bila engkau hendak mengunjugi salah seorang sahabat, lebih 

dahulu meminta izin sebelum masuk rumah dan 

mengucapkan salam, karena melaksanakan firman Allah 

dalam surat an-Nuur, ayat 27: “Hai orang-orang yang 

beriman janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 

rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya”. Janganlah kamu masuk rumah orang tanpa 

izin, sebab dapat menimbulkan prasangka buruk, kecuali 

kalau memang ada udzur yang menghalangi meminta izin 

terlebih dahulu.
81

 

 

Adapun dalam adab berkunjung kita harus memperhatikan 

hal-hal berikut: 

رىحً كى كىمًنٍ آدىابً الزميىارىةً التيظهًرى الٍسىفى كىأىكىدىرى فِ مىقىاًـ الْيٍزفًى كىالٍفى 
السُّريكرً فِ مىقىاًـ الٍفىرىح كى أىفٍ لى تىدٍعيوى مىنٍ تػىزيكريهي إًلى ميىادًثىةو أيخٍرىل 
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. كىإًيماؾى كىالزميىارىة فِ اكقاتً الٍِىكٍلً  كىقًفنا قىدىمىيٍوً مىتِى أىرىدٍتى الذمىىابى
ري فِ سىاعىتًوً أىكٍ يػىليوٍحي عىلىى كىطيوٍؿى الٍميكٍتً إًذىا رىأىيٍتى أىفم مىنٍ تػىزيكريهي يػىنٍظي 

ا للجيريكجو  دٍتىوي ميسٍتىعًيٍدن كىجٍهًوً السٍتًغىاؿى بىالوًً بأًىمٍرو يَىٍخيصُّوي أىكٍ كىجى
نٍصًرىاؼى    كىأىنػٍتىسٍتىأٍذًفى إًذٍ طىلىبىتى الٍإً

Termasuk adab berkunjung adalah menampakkan raut muka 

susah dan prihatin apabila yang dikunjungi dalam suasana 

susah dan menampakkan kegembiraan apabila yang 

dikunjungi sedang dalam suasana gembira, dan tidak 

mengajak orang yang dikunjungi untuk berbicara yang 

macam-macam dengan posisi berdiri dihadapannya pada 

saat kita akan pulang. Dan sebaiknya jangan berkunjung bila 

tiba waktu makan. Jangan terlalu lama duduk diam pada saat 

kita tahu bahwa orang yang dikunjungi telah melirik ke arah 

jam atau sudah memberi isyarat dengan ekspresi wajahnya 

bahwa dirinya sedang disibukkan oleh sesuatu tertentu, atau 

ia sedang berkemas-kemas akan keluar rumah, jika engkau 

hendak pulang mintalah pamit.
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3) Adab Menjenguk Orang Sakit 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib, Sayyid Muhammad menjelaskan: 

عىلىى يىدًهً  إًذىا أىرىدٍتى أىفٍ تػىعيوٍدى مىريًضنا فػىيػىنٍبىغًى لىكى أفٍ تىضعى يىدىؾى 
تًوً ثُيم تىسٍأىلىوي قىائًلَن كىيٍفى أىصٍبىحٍتى كى كىيٍفى أىمٍسىيٍتى كى أىفٍ تَىٍتىهًدى  بػٍهى أىكٍجى

اءً كىميعىانىاةً الدُّكىاءً باًلٍفىاظ رىقًيػٍقىةو فِ تىسٍلًيىتًوً كى تػىقيوبىتًوً عىلىى تَىى  مٍلً أىم ًٍ الدم
يًٍلي إًلى   هي إًلم إًذىا كىافى الٍمىريًضي ىُ كىعًبىارىةو لىطًيفىةو كىأفٍ تُيىفِّفى الْيٍليوٍسى عًنٍدى
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نٍصًرىاؼً كىشىفى اللموي صىرمؾى  بُّو كأف تقوؿ عًنٍدى الٍإً ثػٍرىةً جيليوسًكى كىيَيً كى
 غىفىرى ذىنػٍبىكى كىحىفىظىكى فِ دًينًكى كىبىدىنًكى كى 

 
Apabila engkau bermaksud menjenguk orang yang sedang 

sakit, maka engkau sebaiknya melatakan tanganmu diatas 

dahi, kemudian menanyakan tentang keadaannya. Hiburlah 

diaserta kuatkan hatinya dalam menanggung rasa sakit dan 

menerima obat dengan kata-kata lemah lembut. Jangan 

terlalu lama duduk disampingnya kecuali ia meminta sendiri. 

Ketika engkau ingin pulang berdo‟alah dengan do‟a sebagai 

berikut :“semoga Allah cepat menyambuhkan sakitmu, 

mengampuni dosamu, menjaga agama dan badanmu.
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4) Adab Berta‟ziyah 

Adapun adab bertaziyah dalam kitab At-Tahliyah Wa 

At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib, Sayyid 

Muhammad mengatakan sebagai berikut: 

يِّتً بأف تَىٍمًلىهيمٍ عىلىى الصمبًٍ  كىمًنٍ مىىاسًنً الٍِىنبً تػىعٍزيًىةي   أىٍلً الٍمى
كىتىذكمرى مىا ييىفمت الْيٍزٍفى كىيػيهىوىفي الٍميصًيبىةى كىافى تػىقيوؿى لبًػىعٍضو إخٍوىانًكى : 
أىيػُّهىا الِىخٍ إًفم نػىوىائًبى الدمىٍرً لى تنفع إل بعزائم الصبػٍرىةً فىاجعىلى بػىيٍن 

اجًزنا مًنٍ  بىةً ىىذًهً الِكٍعىةً الغىالً  اجًبنا مًنٍ فىضٍلًكى كىحى مٍعىةً السماكًيىةً حى كىالدم
فىإًفم فىضٍلًكى كى حىجزنا مًنٍ عىقٍلًكى كىدىافًعنا مًنٍ دًينًٍكى كىمىانعًنا مًنٍ يىقًيٍنًكى 

الٍقىضىاءى نىازؿًى كىالٍمىوٍتى حيكٍم شامًل فىإًفٍ م ىٍ تىلي بالصمبًٍ فػىقىدً اعٍتػىرىضٍتى 
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هي كىتيكٍرىهي بػىعٍدى  نفى , كىييسٍتىحبُّ التػمعٍزيًىةي قبل الدى رً مٍ الِى  كً الً لىى مى عى  كبػىعٍدى
ثىةً أىيماوـ   ثىلَى

Termasuk adab yang baik pada waktu berta‟ziyah atau 

belasungkawa pada keluarga yang ditinggal mati adalah 

menuturkan segala hal dapat menjadikan mereka sabar dan 

tabah serta meringankan kegelisahan dan kesusahannya, 

sebagaimana ucapan : “Wahai saudaraku, perputaran masa 

tidak akan bisa engkau hadapi kecuali dengan kesabaran, 

maka jadikanlah kesusahan dan tetesan air matamu itu 

sebagai penjaga keutamaan dan penghapus dosa, 

sesungguhnya kematian itu sudah pasti terjadi dan jika 

engkau tidak sabar, maka sama saja engkau dengan melawan 

Allah”. Berta‟ziyah itu disunnahkan sebelum mayat 

dikebumikan, dan makruh setelah hari ketiga dari 

kematiannya.
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5) Adab Pesta Makan 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib, Sayyid Muhammad 

mengungkapkan sebagai berikut : 

ةً فىاغٍسًلي يىدىيٍكى  ةً الٍوىليًمى ثُيم اجٍلًسى بًىيٍثي  إًذىا أىرىدٍتى الْيٍليوسى عىلىى مىائًدى
يىكيوفي الْيٍليوسي ميتػىوىسىطنا بػىيٍنى الٍقىرٍب من الطمعىاًـ كىالبػىعٍدً عىنٍوي ثُيم مىنع اللموى 

مًىا اك قػيرٍبوًً مًنى الٍِىنٍفً كى  وً شىِّ  كٍ أى  ا ًـعى الطم  كً أى  ةً قى عى لٍ  المً فِ مًنٍ نػىفٍخًكى  مُيٍتَى
ا   مًنٍ رىفٍعً صىوٍتً الٍمىصٍغً مظهرنا ةً ميسىاعًدن ميظهرنا اسٍتًحٍسىانىكى لًلٍأىطٍعًمى

بٍزً أىكٍ غىيٍْ ذلك إًذىا جىلىسٍتى باًلٍقيرٍبً  نٍ فِ تناكؿ ملح أك خي
ى
بًيْى الم  كى
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أي غىيػٍريؾى إًلم  إخٍوىانىكى  قى بً سٍ تى  فٍ أى كى مًنٍوي كىإًيماؾى  فِ الٍِىكٍلً بىلٍ تػىنىافى حىتِم يػىبٍدى
لًكى   إًذىا ديعًيٍتى لًذى

Apabila engkau akan duduk didepan hidangan makanan 

dalam suatu walimah, maka cucilah tanganmu lebih dahulu, 

lalu duduklah dengan mengambil jarak tidak terlalu dekat 

dan tidak terlalu jauh dari tempat hidangan. Kemudian 

bacalah asma Allah dengan tidak meniupkan nafas pada 

sendok yang berisi makanan, tidak mencium makanan dan 

tidak mendekatkan makanan kehidungnya, serta tidak 

mengeraskan suara kunyahan yang menampakkan seolah-

olah engkau benar-benar menganggap enak terhadap 

makanan. Hendaknya engkau membantu orang yang sudah 

tua usia untuk mengambilkan hidangan jika engkau 

kebetulan duduk disampingnya. Jangan mendahului teman 

pada saat makan, tunggulah sampai orang lain memulainya 

kecuali jika engkau disuruh untuk memulainya.
85

 

 

Adapun saat mengambil makanan kita juga tidak 

boleh saling mendahului sebelum diperintah untuk 

memulainya. Sebagaimana Sayyid Muhammad menjelaskan:
 

دً اللموى تػىعىلى الْىزيًػٍلىةً ثُيم  كىعًنٍدى الٍفىرىاغى مًنى الٍِىكٍلً تػىغٍسًلي يىدىيٍكى تَىٍمى
نٌ  تػىقيوٍؿى  الٍِىكٍلًيىةً كىخىلٍفى عىلىى بىاذًليًٍوً ثُيم تىسٍتىأٍذًفٍ إًفٍ طىلىبٍتى : اللمهيمم ىى

اؿً  نٍصًرىاؼى بغًىايىتً الٍِىدىبً كىكىمى  ًـالٍإً  الٍخٍتَىا
Setelah makan cucilah kedua tangan lalu bacalah hamdalah 

atas nikmat-Nya yang besar itu, secaya berdo‟a: “Semoga 

Allah tidak menjadikan penyakit atas orang-orang yang 

memakannya dan semoga Allah memberi balasan atas orang 

yang telah memberi makan”. Setalah acara usai dan engkau 
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mau pulang sebaiknya engkau meminta izin terlebih dahulu 

dengan tata cara yang baik dan sopan.
86

 

 

d. Akhlak Kepada Lingkungan 

1) Adab Pengabdian Kepada Tanah Air 

Sayyid Muhammad mendefinisikan makna cinta tanah 

air dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah 

Wa At-Tahdzib adalah sebagai berikut: 

كىمىالًكى  كى كحي ؿ ري ذِّ بى تػي  فٍ أى  وى ىي  كى مىعٍنَى حيبى الٍوىطىنً باًلنمسٍبىتً لى 
بػىرٍتىكى كىمىعٍرفًػىتىكى كى كيلم  اؿً النمافًعىةً باًخٍتًيىارؾًى  خى مىا تػىيىسمرى لىكى مًنى الٍِىعٍمى

فىعىتًكى الٍْيصيوصًيمة   كىإًرىادىتًكى لًمىصٍلىحىةو كىطىبٍكى ميقىدممىا لَىىا على مىنػٍ
Cinta tanah air adalah mengarahkan segala kemampuan dan 

berkorban jiwa, harta, pengalaman, dan segala amal usaha 

yang bermanfaat demi kemajuan tanah air dengan 

mengutamakan kepentingan umum dari pada kepentingan 

pribadi.
87

 

 

 فِ تَىٍصًيلً  دي هً تى تَىٍ  فٍ  خًدٍمىةً الٍوىاطن ىيوى أى شىيٍءو ييوصًيلى إًلى  مُّ ىى أى 
ى كىجٍوً لى عى  زً يٍ زً ن العى طى العلوًـ كىلٍمىعىارًؼ المتًي بًِىا تػىتىمىكمنى مًنٍ خًدٍمىةً الوى 

لً فىإًفم الْىٍاىًلى تىصىرُّفىاتيوي كيلُّهىا رىدىيػٍنىةن لى يػىعٍرًؼي  نػٍفىعىةي الِكٍمى مىا فًيوً الٍمى
عٍرفًىةً  بًيلى إل نػىفٍع الٍوىطىنً فىلَ سى  افً  إًلم باًلتػمعىلممى كىالٍمى ا يػىرٍشىدى فىإًنػمهيمى
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نٍسىافً إلى الرمغٍبىةً فِ مىىبمة  كالسمعٍيً فًيمىا يػىنػٍفىعيهيمٍ  أىٍلً الوىطنً الٍإً
 كىيػىرٍفػىعيهيم

Hal yang paling penting dapat mengantarkan seseorang 

mengabdi kepada negara ialah keseriusanmu dalam mencari 

ilmu pengetahuan. Sebab, dengan ilmu pengatahuan itukah 

engkau dapat mengabdi pada negara secara sempurna. 

Sesungguhnya ornag yang tidak memiliki pengetahuan itu, 

semua perilaku dan tindakannnya tidak baik, sebab dia tidak 

mengetahui hal-hal mana yang mengandung nilai 

kemanfaatan. Maka tidak ada jalan lain baginya yang dapat 

disumbangkan untuk kemanfaatan tanah air kecuali dengan 

belajar dan ilmu pengetahuan. Keduanya dapat menunjukkan 

kecintaan seseorang kepada bangsanya, bisa mengarahkan 

kepada hal yang bermanfaat dan dapat menjunjung nama 

baik bangsa.
88

 

 

ةً كىالصمنىاعىةً كىالتمجىارىةً  الٍِىعٍمىاؿي النمافًعىةً الٍبًلَدً مًنٍ تػىقٍدًيًم الٍفىلَحى
ى كى  اتً كى دٍ الِى كى  تً لى الى  اعً تَى اخٍ . كى دً لَى اؼً البى كىاسٍتىكٍشى 

الِىٍلًيمةً  عً ابً طى الم
حىةً, كىالسميىاحىةً فِ البػىرٍ كىالٍبىحٍر كى   كى لً ذى  يْي غى كىحيريًمةً جىزىاؾى الٍوىقىائعً كىالٍمىلَى

دًٍينً الوطن كتقدمة  ممما يػىتمسًعي بًوً دىائرًىةي تِى
Diantara usaha yang dapat disumbangkan kepada negara, 

seperti; memajukan bidang pertanian, industri, perdagangan, 

produksi alat-alat, kerjasama negara, memproduksi alat-alat 

percetakan lokal, penerangan, transportasi baik darat 

maupun laut, dan segala sesuatu yang dapat memperluas 

kemajuan pembangunan tanah air.
89
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2) Fungsi Rumah 

Didalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad menjelaskan: 

أٍثًيْىاتً الْىٍوٍيمةً كىشىرى الغىرٍضً مًنى الٍمىسىاكًن حًفٍظي الًٍْسٍمً مًنى التم 
اءً فىهًيى مًنٍ أى  نىا أىفٍ نيوجٍوى الٍعًنىايىةى  ةً حم الصِّ   ًـازً وى لى  مٌ ىى الٍِىعٍدى بي عىلىيػٍ كىإًذىفٍ يَىً

ٍَىرىةً النماشًئىةً مًنى الٍِىفػٍرىارىاتً  إًلى نىظىافىتًهىا كىنػىقىاكيتًِىا ممما تَىٍتىول عىلىيٍوً مًنى الٍِى
ليًعً كىالِىثربىةً  ةً يهى رً الكى  حً ائً كى يمةً كىالتمنفٍسً كىانتًٍشىارً الرى الٍْلًٍدً  مًنى البىلَى

ارً البػىرىازيًمةً كىغىيًٍْ ذىلًكى ممما يػيوٍجًبٍ فىسىادى الٍَىوىاءً   الٍميحٍتىوًيىةً عىلىى الٍِىقٍدى
Tujuan mendirikan mendirikan tempat tinggal ialah untuk 

melindungi badan dari pengaruh-pengaruh buruk cuaca dan 

kejahatan lawan. Rumah tempat tinggal adalah termasuk 

sarana kesehatan yang paling penting. Dengan demikian 

engkau wajib benar-benar memperhatikan kebersihan rumah 

dari kotoran, debu, bau busuk, dan kepengapan udaran agar 

terjaga dari timbulnya beberapa penyakit.
90

 

 

3) Adab Mendirikan Rumah 

Sayyid Muhammad sangat memperhatikan setiap hal 

yang berhubungan dengan kesehatan dan segala aspek yang 

menunjang kesehatan manusia, termasuk dalam mendirikan 

rumah yang baik dan sesuai dengan kesehatan. Dalam kitab 

At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi AtTarbiyah Wa At-Tahdzib 

beliau mengungkapkan sebagai berikut: 
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ةو  ساكًنى بأًىمىاكًنى بىعًيٍدى
ى
مىا تىكيوفي بوًً الٍمىسىاكًني ميوفًقةن لًصٌحة يلزـ أف الم

عىمما يػيؤٍجًبٍ فىسىادى الٍَىوىاءً كى أىفٍ تىكيوفى ميرٍتىفًعىةن عىنً الٍميسىامىتىةً الٍِىرٍضً 
رمطيوبىةً مىعى تػىعٍريًضًيػٍهىا للًٍجًهىاتً الشمرٍقًيمةً كىالٍإكٍثىارً مًنى صًيىانىةى لَىىا مًنى ال

ةً كىالٍمىجىارمً الٍَىوىانيًمة لتًىجٍدًيدً الٍَىوىاء كنيفوذ الِشعة  الشمبىابيًكً الٍمىزٍدىكجى
الضوئية كجعل الٍِىمىاكًنً المتًي تػىتػىوىلمدي مًنػٍهىا الركائح الكريهة بالْهة 

كىصىرٍؼً الًَممة إل أبػٍعىادً الٍِىشٍيىاءً الٍميتىخىمىرىةً أك الٍميتػىعىفًنىةًعىنً القبلية 
جٍتًهىادً فًِ نىظىافىتًهىا كيلم يػىوٍوـ مما ييوجًبٍ  ا الٍمىزىابًلي مىعى الٍإً نىازؿًً كىكىذى  الٍمى

ا للًصِّحٌةً  ىـ ميوى افػىقىتًهى   كىخىامىتػىهىا كىعىدى
Rumah yang sesuai dengan kesehatan seharusnya, rumah-

rumah tempat tinggal itu ditempat-tempat yang jauh dari hal-

hal yang menyebabkan tercemarnya udara dan hendaknya 

dibangun dengan lebih tinggi dari pada permukaan tanah 

dengan menghadap ke timur, agar terhindar dari 

kelembaban. Memperbanyak jendela yang bisa dilipat dan 

ada ventilasinya sebagai sarana pergantian udara agar tidak 

terasa pengap, juga sebagai jalan masuknya sinar matahari. 

Buatlah tempat sampah dibagian belakang. Palingkan dari 

setiap kamar dari setiap tempat yang berbau tidak sedap. 

Demikian juga palingkan kamar-kamar itu dari kakus. 

Bersihkanlah pada  setiap tempat-tempat yang tidak sedap 

itu dan tempat lain yang tidak sesuai dengan kesehatan.
91
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4. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib 

Adapun metode yang diisyaratkan oleh Sayyid Muhammad 

melalui ungkapannya di dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi 

At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib adalah sebagai berikut: 

a. Metode Nasihat 

Salah satu contoh nasihat yang diungkapkan oleh Sayyid 

Muhammad dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib adalah : 

  دىتً قىدٍ كىابى  كى مُّ أي  إفم 
ى
ةى كىالعًنىايىاتً العىدًيدىة فِ حَىٍلًكى  اتً قى شى الم الشمدًيٍدى

. كىنىظىافىة ثيًىابًكى كىخًيىاطىتًها كىحًفٍظًكى مًنٍ كيلِّ مىا  تًسٍعىةى أىشٍهيرو كىكىضىعًكى
ا ا عىلىيٍكى كىمىبٍتًهىا لىكى فػىيػىلٍزىميكى أفٍ تػيعىامًلىهى باًلٍبً  يىضيرُّؾى كىييؤلًمٍكى مىعى شىفىقىتًهى

هىا. كىحيتًهىا كىقػىبػيوٍؿً ضى كىالٍإًحٍسىافً بىاذًلن جيهٍدىؾى كىصىرٍؼى عًنىايىتًكى فِ رى 
ا أىدٍنَى كًدٍرو لتًػىفيور هى بػى لٍ قػى  ري يػِّ غى تػي  ا أكٍ هى بػى عً تٍ تػي  نىصىائًحًهىا, كىإًيماؾ أفٍ  ا أكٍ تيكىذًرىىى

ااىى ضى رً بً   ا كتػىبٍلًغٍ مًنٍ الْيٍسٍنًي مينٍتػىهىاىى
Sesungguhnya ibumu itu telah merasakan dan menanggung 

berbagai kesengsaraan dan penderitaan yang sangat besar, 

sewaktu dia mengandungmu selama sembilan bulan, menyusui, 

mencucikan pakaianmu dan menjahitnya, serta melindungimu 

dari segala sesuatu yang membahayakan dan menyakitimu. Dia 

melakukan semua itu dengan perasaan penuh kasih dan cinta 

kepadamu. Sehingga sudah menjadi keharusan bagimu untuk 

berbuat baik dengan segenap kemampuan dan bantun 

kepadanya dalam rangka mendapatkan ridla dan cintanya. Serta 

menerima nasihat-nasihatnya. Jangan sampai engkau 

menyukarkannya, mengusik dan menyakiti hatinya, agar 
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engkau memperoleh ridha dan kebaikannya semaksimal 

mungkin.
92

 

 

b. Metode Pembiasaan 

Sayyid Muhammad menerangkan dalam bab Abnaa‟ At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib: 

كىتىكٍفيلى الٍوىسىائًلى المتًي يػىنٍشىأي عىنػٍهىا تىأٍدًيبي النػمفٍس بتػىعٍوًيدً النماشًي عىلىى 
يػِّزي بػىيٍنى النمافًعً كىالصمارى كىالْيٍسٍن كالقبيح كىالْىٍيًٍْ  التمبىصيرً فِ الٍِيميور فػىييمى

, فػىتىصٍبيطي أىمٍيىاليوي كىارىادىتٍوي كىالشم    رى
Dan dengan cara membiasakan generasi muda itu untuk berfikir 

dengan teliti, sehingga apat mambedakan antara perkara yang 

bermanfaat dan membahayakan, antara yang baik dan yang 

jelek. Dengan demikian, dia diharapkan dapat membatasi 

kecenderungan dan keinginannya.
93

 

 

c. Metode Diskusi atau Musyawarah 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah 

Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad mengungkapkan : 

اؿً التىشٍتىشًيْى فًيوً اخٍوىانىكى  يػىنٍبىغًى لىكى إًذىا أىرىدٍتى فًعٍلى عىمىلو مًنى الٍِىعٍمى
المذًيٍنى صىفىا فًكٍريىيمٍ كىجىادى فػىهيميهيمٍ كىقيويىتٍ أىنػٍفيسيهيمٍ كىأىمًنىتٍ سىريًرىتػيهيمٍ 

لىوٍا ا تىسٍتىشًيْي فًيوً كى  كىخى وا في رى عى فػى  ورً مي تَىٍربًػىتػٍهيمٍ للأي  تي الى طى مًنى الٍغىرىضً فًيمى
كميػٌزيكا الْىٍسىنى مًنى الٍقىبًيحً ليًىطٍليعيواؾ بنًػيوٍرو بىصًيْىتًًِمٍ عىلىى  عى افً كالنم  ارم ضم ال

لً فػى عىاقًبىة ىىذى  هـ بِىيٍْهًً كىشىرىهً كي تى ا العىمى   كىنػىفٍعًوً كىضىرٍهً  وفي عىلى عًلٍمو ثا
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Bila engkau menginginkan suatu pekerjaan hendaknya 

dimusyawarahkan lebih dahulu dengan teman-teman yang 

berfikir cemerlang, bagus pemahamannya, kuat kepribadiannya, 

bersih hatinya bisa dipercaya, bersih dari maksud tidak baik 

dalam hal yang dimusyawarahkan, serta berpengalaman dalam 

berbagai hal, sehingga mereka mengerti mana yang bermanfaat 

dan yang membahayakan, juga dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk, dalam melihat sesuatu perbuatan 

dengan pandangan mata hatinya. Sehingga engkau akan 

mendapatkan pegetahuan maksimal, daik dari segi kebaikan, 

keburukan, manfaat dan tidaknya suatu pekerjaan yang akan 

engkau lakukan.
94

 

 

d. Metode Targhib dan Tarhib 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhīb Fī At-Tarbiyah 

Wa At-Tahdzīb Sayyid Muhammad juga mengajarkan dengan 

metode tarhib sebagai berikut: 

نٍىعي مىنى التمالٍفً كىمىىبمةً النماسً  نٍ  إًفم الٍكًبػٍرى يىكٍسىبي الٍميقٍتى كىىُ كىاحٍتَىامًهًمٍ لًمى
قيْه كإىانىتًوً كىحًرٍمىانوًً يػىتمصًفي بوًً كى ييوجًبي اتػمفىاقػىهيمٍ عىلىى أىذىاهي  كىاذٍللوًً كىتَى

مًنٍ كيلم خىيٍْو كىفىضٍلو كىسيرىؼو فىالٍعىجىبي كيلم الٍعىجىبً مممنٍ يػىتمصًفي باًلٍكًبًٍ 
 أىمٍرىهي نيطٍفىةه ميذًرىةن كى آخًريهي جًيػٍفىةن قىذًرىةن  مىعى أىنموي لو انٍصىفى لىرىأىل أىفم 

Sesungguhnya sombong itu menimbulkan kebencian dan dapat 

menghalangi terciptanya kerukunan, kecintaan dan 

penghormatan orang-orang kepada orang yang mempunyai sifat 

sombong, bahkan bisa juga mendorong mereka bersekongkol 

menyakitinya, meremehkannya, menghinanya dan 

menyingkirkannya dari semua kebaikan, keutamaan dan 

kemuliaan. Sehingga sungguh mengherankan bagi orang yang 
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memiliki sifat sombong. Padahal seandainya ia sadar, ia akan 

tau bahwa yang ada dalam dirinya berasal dari mani yang 

menjijikan dan akhirnya ia akan menjadi bangkai yang busuk.
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM KITAB AT-TAHLIYAH WA AT-TARGHIB 

KARYA SAYYID MUHAMMAD AL-MALIKI 

 

A. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak yang terdapat dalam 

Kitab At-Tahliyah Wa At-Targib karya Sayyid Muhammad al-

Maliki 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sayyid Muhammad dalam 

kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib 

bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 

اًـ  غىيػٍري خىاؼو أىفم تػىرٍبيًىةى النماسٍنينى تىستلزـ الوىسىائًط التي توصلٍ إًلى تػىعىهٍدً الٍِىجٍسى

لي المتًي يػىنٍشىأي عىنػٍهىا تىأٍدًيٍبي النػمفٍسً بتًػىعٍوًيٍدً النماشًي كىنَّييوٍىىا كىتىكٍفيلٍ الٍوىسىائً كىحًفٍظًهىا 

يػمزي بػىيٍنى النمافًعً كىالضارٌ, كىالْيٍسٍن كالقى  كالْىيًٍْ كىالشمرً  يحً بً عىلىى التمبىصُّرً فِ الٍِيميورً فػىييمى

وي, كىيىصًيْي حيرم الإرادة قوم الٍعىزًٍـ فػىتىصٍبيطى أىمٍيىالىوي كىإًرىادىتٍوي كىتىصٍليحي عىادىتٍوي كىمىشاربًي 

صادًؽى الًْدٍمىة سىلًيمي الذمممة  ةً قى يػٍ قً الْى كى  قِّ لحى ا لً بم ميً  لقً ميهىذمبى النػمفٍسً حيسٍنى الْي 

يعً أىقػٍوىالوًً كىأىفػٍعىالوًً ،  لً ميعٍتىادنا عىلىى النِّظىاًـ كى التػمرٍتيًبً فًِ جَىً مداكمنا عىلىى الٍعىمى

  ذىفٍ يػىنػٍفىعي نػىفٍسىوي كىيػىنػٍفىعي أيممتىوي كىإً 



65 
 

Adalah hal yang pasti dan jelas, bahwa pendidikan generasi muda 

menuntut berbagai fasilitas dan sarana yang dapat mengantarkan 

mereka pada keselamatan jasmani, pemeliharaan dan pertumbuhan, 

serta terjaminnya segala sarana yang dapat melahirkan orang yang 

berpendidikan, dengan cara membiasakan generasi muda itu untuk 

berfikir dengan teliti, sehingga apat mambedakan antara perkarayang 

bermanfaat dan membahayakan, antara yang baik dan yang jelek. 

Dengan demikian, dia diharapkan dapat membatasi kecenderungan 

dan keinginannya. Selanjutnya, dia dapat mengendalikan 

kecenderungan dan kemauannya, memperbaiki tingkah laku, 

kebiasaan dan keinginan-keinginan hatinya. Dengan demikian dia 

akan menjadi orang yang bebas dan teguh pendiriannya terdidik 

mentalnya, baik budi pekertinya, mencintai kebenaran dan kejujuran, 

tulus dalam pengabdiannya, tekun dalam bekerja, disiplin dalam 

ucapan dan perbuatannya. Jika demikian, dia adalah orang yang 

berguna bagi dirinya sendiri dan untuk umatnya.
96

 

 

Sayyid Muhammad menjelaskan Dalam pengantar kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib telah 

disebutkan mengenai tujuan adanya kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib 

Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib adalah suatu hal yang pasti dan jelas 

bahwa memandang pendidikan generasi muda menurut berbagai 

fasilitas dan sarana yang dapat mengantar mereka pada keselamatan 

jasmani, pemeliharaan dan pertumbuhan serta terjaminnya segala 

sarana yang dapat melahirkan orang yang berpendidikan, dengan 

membiasakan generasi muda untuk berfikir secara teliti, sehingga 

dapat membedakan antara perkara yang bermanfaat dan yang 

membahayakan, antara yang baik dan jelek. 
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Harapannya agar manusia dapat membatasi kecenderungan dan 

keinginannnya. Agar dapat mengendalikan kecenderungan dan 

kemauannya itu harus dengan memperbaiki tingkah laku, kebiasaan 

dan keinginan-keinginan hatinya. Sehingga akan menjadi oarang yang 

bebas dan teguh pendiriannya, terdidik mentalnya, baik budi 

pekertinya, mencintai kebenaran dan kejujuran, tulus dalam 

pengabdiaanya, tekun dalam bekerja, disiplin dalam ucapan dan 

perbuatannya, jika demikian dia adalah orang yang berguna bagi 

dirinya sendiri dan untuk umatnya. 

Kitab at-Tahliyah wa at-Targhib fi at-Tarbiyah wa at-Tahdzib 

mepaparkan sebagaimana manusia itu adalah makhluk sosial yang 

bermsyarakat, sebagai berikut: 

 وي ني كً  يُ لى  وي نم لًِى  ناىءً جًنسًوً بٍ اى بً  عى مً تى جٍ يى نػٍ لًِى  اجً يى تً حٍ الً  ةً دم  شً فِ  عٍلىمي أىفم الًإنٍسىافى اً 

ادم تى بً . هي دى حٍ كى  ىـ وٍ قى نيػى أى  يـ لًمى اتوًً كىمىا يػىلٍزى يىاتوًً مًنى الٍِىغٍذًيىةً كىالٍمىسىاكًنً  ةً حٍصًيلو حىاجى حى

انيًمةً كىلىذما بًسً كىحيظيوظًوً النػمفٍسى ةً كىاحٍتًيىاكىالٍمىلَى  ةً اتوًً العىقلًيم جى توًً الٍميبىاحى

Hendaklah diketahui, bahwa manusia adalah makhluk yang 

memerlukan hidup bermasyarakat dengan sesamanya. Karena, 

seseorang itu tidak mungkin dengan sendirinya, tanpa bantuan orang 

lain dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan hal-hal yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidupnya, kesenangan-kesenangannya 

dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh mentalnya.
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Penggalan kalimat diatas menunjukkan akan konsep manusia 

sebagai mahkluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain. 

Adapun konsep pendidikan karakter dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib sebagai berikut: 

1. Akhlak kepada diri sendiri 

Hal yang paling ditekankan oleh Sayyid Muhammad dalam 

kitaba khlaknya adalah mendidik kepribadian manusia agar 

menjadi manusia yang memiliki perilaku baik dan menjadi pribadi 

yang sehat secara jasmani dan rohani, sehingga mampu menjalani 

kehidupan dengan maksimal. Poin-poin penting yang terkandung 

dalam kitab tersebut, antara lain: 

a. Sopan Santun (Adab) 

Sebagai muslim yang baik, kita harus memiliki budusia 

baik dalam kehidupan pribadi ataupun bermasyarakat. 

Sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib: 

يعً  بي دى الِى  ةً المتًِ تػيرٍضىى الله كىرىسيولىوي كىجَىً ىيوى التمخىلُّق بلأخلَؽ الْىمًيدى

  فػىهيوى أىفٍضىلي ىًئىةن كىأىجٍعىلٍ مىزيمةن, كىمىادمةي الٍعىقٍلً كىريكٍحي الٍفىضٍلً  العيقلَء

Sopan santun adalah perilaku dengan budi pekerti terpujiyang 

diridhai oleh Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yangberakal 

sehat. Sopan santun adalah pemberian yang palingutama, 

sebagai perhiasan yang paling sempurna, dan menjadimodal 

pokok akal fikiran, dan keutamaan jiwa.
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik garis 

besar bahwasannya seseorang yang beradab atau memiliki 

sopan santun yang baik sesuai dengan yang telah diajaran oleh 

Nabi Muhammad SAW maka akan menjadi perhiasan bagi 

dirinya. Sopan santun merupakan adab yang seharusnya 

dimiliki dan di praktik kan oleh seorang Muslim dalam 

kehidupannya sehari-hari, karena inilah yang di contoh-kan 

oleh Nabi dan para Sahabatnya, sebagaimana dalam Al Quran 

Surat Al Qolam Ayat 4 yang menceritakan tentang akhlak mulia 

Nabi Muhammad. 

خيليقو عىظًيمو  ٰ  كىإًنمكى لىعىلىى  

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.
99

 

 

b. Menjaga Kehormatan (Sifat Keperwiraan) 

Sayyid Muhammad dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib menjelaskan muru‟ah 

sebagai berikut: 

يريكءىةي ىًيى أىفٍ تػيعىودى نػىفٍسىكى عىلى ميرىاعىاةً أىفٍ 
ا بأًىفٍ الم لٍهى ضىلً الٍِىحٍوىاؿً كىاكٍمى

نٍىعي نػىفٍسىكى  عىنٍ كيلِّ أىمٍرو خىسًيٍسو كى كيلم حىاؿو دىنِ يػىنػٍقيصٍ قىدٍرىؾى كىيَىٍعىليكى  تِى

كىلى يػىتػىيىسمر ذلك إل إذا عىلىتٍ هًٍِتيكى فىانفىتى ممما  ميٍتىقًرنا بػىيٍنى إخٍوىانًكى 
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نىاءىةى كىاسٍتػىنٍ  انىةى كىشىرىفىتٍ نػىفٍسىكى فىطىلىبٍتى ييوجًبي الدم كىرٍتى مىا يىسٍتػىلٍزًيـ الٍمىهى

 .الٍِىذىابى كىرىغًيٍتى فِ الٍفىضىائًلً 

Menjaga kehormatan ialah kebiasaan dirimu memelihara 

tingkah laku yang paling baik dan sempurna, sebagaimana 

menghindari diri dari perkara yang hina, perbuatan yang baik, 

yang dapat menjatuhkan martabat dan bisa menyebabkan 

engkau terhindak dikalangan teman-teman. Hal ini tentu tidak 

mudah dilakukan, kecuali jika engkau memiliki kemauan yang 

keras, lalu menjauhi dan mengingkari hal-hal yang dapat 

menyebabkan kehinaan, juga jika jiwamu mulia, lalu engkau 

mau mencari (mempraktekan) kesopanan dan mencintai 

perbuatan-perbuatan yang baik.
 100

 

 

Sebagai agama rahmatan lil „alamin. Islam mengajarkan 

untuk selalu berupaya bertindak dalam hal kebaikan. Dan 

senantiasa berusaha membiasakan diri untuk bertingkah laku 

baik agar tidak terjerumus kedalam kehinaan. Maka dari itu 

Sayyid Muhammad mengungkapkan untuk mencapai tujuan 

tersebut dibutuhkan kemauan yang keras untuk berubah 

menjadi lebih baik dan mengingkari segala perilaku tercela agar 

serta mencintai perilaku yang terpuji. Dengan demikian maka 

seseorang akan selalu terjaga muru‟ahnya dan terhindar dari 

perbuatan yang menyebabkan hilangnya martabat atau harga 

diri. 
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c. Merawat Tubuh 

Menjaga kesehatan tubuh merupakan sesuatu yang harus 

dilakukan oleh setiap individu, karena dengan adanya tubuh 

yang sehat maka seseorang dapat melakukan berbagai 

aktivitasnya dengan semangat dan maksimal, baik dalam 

beribadah dan bekerja dan lain sebagainya. Sayyid Muhammad 

dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib mengungkapkan : 

بي عىلىيٍكى ميرىاعىاتيوي   إًفم ميىافًضىتًكى عىلىى صًحٍةو جًسٍمًكى أىىيمٍ شىيٍءو يَىً

إًذٍبًديكفً صًحمةً الًٍْسٍمً يىٍتىلي نًظاوـ مىعًيشىتًكى فىلَى يػىهٍنىأي لك أكل كل شرىبه 

ةي فىالًٍْسٍمي لىوي عىلىيٍكى حيقيوؽي يػىلٍزىميكى أىفٍ يػيؤٍدًيػىهىالىوي    كىلى نػىوٍهـ كىلى رىاحى

Sesungguhnya menjaga kesehatan tubuh merupakan hal yang 

sangat penting yang harus engkau laksanakan. Karena tanpa 

adanya kesehatan badan, kesetabilan pencaharianmu akan 

terganggu dan engkau tidak akan merasa enak makan, minum, 

tidur dan tidak akan bisa beristirahat. Tubuh itu mempunyai 

hak-hak yang harus engkau penuhi.
 101

 

 

Dari ungkapan diatas maka dapat diperoleh sebuah 

pengertian bahwa merawat tubuh adalah suatu kewajiban bagi 

setiap insan. Karena apa bila tubuh terserang oleh penyakit 

maka akan mengakibatkan hilangnya kestabilan dalam 

                                                           
101

 Sayyid Muhammad, ... hlm. 102-103. 



71 
 

beraktifitas sehari-hari. Tentunya ini merupakan sebuah pesan 

yang sangat penting bagi kita semua. 

d. Menjaga Hak-Hak Tubuh 

Adapun dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad mengatakan 

beberapa hal yang merupakan hak-hak tubuh yang harus 

dipenuhi antara lain sebagai berikut: 

اكىـ عىلى نىظىافىتًوً مًنى الٍوىسىحي كىالٍقىدٍرً  الْيٍقوؽ الٍوىاجًبىةي للًٍجًسٍمً ىًيى أىفٍ تيدى

اؿً الرِّيىاضى  عى مى  كى سً بى لٍ مى  كى  كى نً كى سٍ كىنىظىافىةً طىعىامًكى كى شىرىابًك كمى  ةً اسٍتًعٍمى

  .الْىٍسىدًيمةً 

Hal-hal yang wajib engkau laksanakan untuk memenuhi hak-

hak tubuh adalah penjagaan kebersihan dari kotoran, menjaga 

kebersihan makanan, minuman, tempat tinggal dan pakaian 

disertai dengan berolahraga.
 102

 

 

Dari ungkapan beliau diatas, menurut penulis hal ini 

sangat relevan apabila diaplikasikan dalam kehidupan masa 

sekarang, sebagai upaya pencegahan wabah pandemi covid-19 

oleh setiap individu. Dapat kita pahami bahwa Sayyid 

Muhammad sangat memperhatikan kesehatan dari segala hal 

yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari, 

mulai makanan yang dimakan, minuman, dan tempat tinggal 
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serta berolahlaga. Dengan memenihi hak-hak tubuh tersebut 

bertujuan agar menjadi individu yang sehat baik secara jasmani 

dan rohani. Dengan demikian seorang individu akan mudah 

menjalani segala aktivitas dengan maksimal dan terhindar dari 

penyakit. 

e. Olahraga 

Sebagai upaya untuk menjaga kesehatan badan selain 

menjaga kebersihan makanan dan minumam Sayyid 

Muhammad juga menganjurkan untuk melakukan olahraga. 

Penjelasan Sayyid Muhammad dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib sebagai berikut: 

تً وِّ قى ا ثػي هى إذ أنػم  ةً حى الًْسٍمً لَىىا دىخٍله ميهم فِ الصم  ةى اضى يى إًفم رً  ل العىضىلَى

فً الطمبًيعًيمة كتػىرٍجًعي لًلأى  كىثػٍنىبوي  تٍوي مًنى مى  افً ىى ذٍ الٍمىعًدمةى كىتػىزىيٍدي حىرىارىةى البىدى ا فػىقىدى

ائًلً الٍعًلٍمًيمةً الصمعٍبىةً فىضلَ عى  ا هى تً يى وً قٍ تػى  نٍ الٍقيومةً فِ الدُّريكسً كىفػىهٍمً الٍمىسى

يٍلًهىا فىهًيى الوى   كفً دي ى فِ مىعًيشة الًْسٍمً بً مى اسًطىةي العيظٍ الدمكٍرىةى الدمكىمًيمةى كىتىسٍهى

امًلى لى كى  مً قى سى  يلَن أىصٍفىرى اللموٍفً خى ىًَ نٍسىافي ضىعًيفنا  ا لىصىارى الٍإً ىى  أىم  كىلىوٍلى

  العىقلً 

Sesungguhnya senam dan olahraga itu sangat berguna untuk 

kesehatan badan, karena senam dan olahraga itu dapat 

mengekarkan otot-otot dan menormalkan pencernaan, 

meningkatkan suhu badan secara alami, menyegarkan daya 
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ingatan dalam belajar dan memahami masalah-masalah ilmiah 

yang sulit, disamping sangat baik untuk kelancaran peredaran 

darah dalam tubuh. Olahraga dalam kehidupan tubuh adalah 

perantara yang begitu besar untuk kesehatannya. Seandainya 

tidak ada olahraga, manusia akan menjadi kurus, lemah fisik 

dan pikiran.
 103

 

 

Diantara manfaat dan kegunaan olahraga bagi setiap 

individu adalah untuk mengencangkan otot-otot, melancarkan 

peredaran darah dan menjaga suhu badan agar tetap stabil. 

Sayyid Muhammad juga mengatakan bahwa dengan 

berolahraga akan dapat menyegarkan daya ingat dan 

memudahkan seseorang dalam berfikir, belajar serta memahami 

masalah-masalah ilmiah dalam pelajaran. Karena olahraga 

adalah sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

sebagai upaya untuk kesehatan seseorang bagi dari akal dan 

fikirannya. 

 

2.  Akhlak Kepada Orang Tua 

Menurut Sayyid Muhammad pergaulan di dalam keluarga 

meliputi: ibu, bapak yang harus dijaga dengan baik dan senantiasa 

menerima nasihat-nasihatnya demi kebaikan diri kita sendiri. 

Sebagaimana dalam kitab beliau At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad menjelaskannya 

sebagai berikut: 
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a. Akhlak Kepada Ibu 

ةى فِ حَىٍلًكى  ةى كىالعًنىايىاتً العىدًيٍدى تً الٍمىسٍقىاتً الشمدًيدى ابىدى إًفم أيمُّكى قىدٍ كى

خًيىاطتها كحًفٍظًكى مًنٍ كيلِّ مىا تًسٍعىةى أىشٍهيرو ككىضٍعًكى كىنىظاٌفىةً ثيًىابًكى كى 

 بًم الٍ ا بى هى لى امً عى ف تػي أى  كى مي زى لٍ يػى فػى  كى ا لى هى تً بٌ مىى كى  يكى لى يىضيرُّؾى كىيػيؤٍلًميكى مىعى شىفىقىتًهىا عى 

ا كىحيتًهىا كىقػىبيوؿ  ؼى رٍ صى كى  ؾى دى هٍ لن جي ادً بى  افً سى حٍ الإً كى  عًنىايىتًكى فِ رىضىهى

ا أىدٍنَى كًدٍرو لتًػىقىوٍزى نىصىائًحًهىا كىايماؾى أفٍ تػي  نٍعًبػىهىا أىكٍ تػيغىيػٍرى قػىلٍبػىهىا أىكٍ تكىذًرىىى

ا  .بًرضًىاىىا كىتػىبٍلًغٍ مًنى الْيٍسٍنًي مينٍتػىهىاىى

Sesungguhnya ibumu itu telah merasakan dan menanggung 

berbagai kesengsaraan dan penderitaan yang sangat besar 

sewaktu dia mengandungmu selama sembilan bulan, menyusui, 

mencucikan pakaianmu dan menjahitnya, serta melindungimu 

dari segala sesuatu yang membahayakan dan menyakitimu. Dia 

melakukan semua itu dengan perasaan penuh kasih dan cinta 

kepadamu. Sehingga sudah menjadi keharusan bagimu untuk 

berbuat baik dengan segenap kemampuan dan santun 

kepadanya dalam rangka mendapatkan ridla dan cintanya. Serta 

menerima nasihat-nasihatnya. Jangan sampai engkau 

menyularkannya, mengusik dan menyakiti hatinya, agar engkau 

memperoleh ridha dan kebaikannya semaksimal mungkin.
 104
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Ibu adalah sosok pahlawan nyata dalam hidup kita, yang 

telah mempertaruhkan nyawanya untuk melahirkan kita, 

membesarkan kita serta mendidik kita dengan penuh cinta, 

kasih sayang dan ketulusan. Tidak ada seorangpun yang 

sanggup membalasnya dengan sesuatu apapun didunia. Maka 

menaati perintahnya dan menghormatinya adalah suatu 

kewajiban.  

b. Akhlak Kepada Ayah 

هي أى  اءى أبيًكى بًشىأٍنًكى كىتػىعىهمدى دي بًطىبًيػٍعىتًكى مًنٍ صًغىرى مًنكى اعٍتًدى نٍتى تَىً

 . لٍبىسً كىالتػمعٍلًيمً كىسىائرًو لوازمًكى أٍكيلً كىالٍمىشٍرىب كىالٍمى أىحٍوىالىكى مًنى الٍمى

هٍدً مىا قىاسىاهي كالدُّؾى مًنى الٍمىشقى  ة فػىيػىرٍتىسًمٍ فِ ذًىٍنًكى مًنى الٍمى اتً الشمدًيدى

ذًهً  وٍنوًً ىيوى السمبىبي فِ كيجيودًؾى فِ ىى نا فضلَن عىنٍ كى ا كىبىدى فِ تربيتك ريكحن

نػٍيىا, فىأىنتى ل يىسعك إل أفٍ تُيىلمص فِ مىىبمةً مًنٍ أىحٍسىنىإًلىيٍكى كىتَىٍتَىًىـ مًنٍ  الدُّ

 تػىقٍدًري عىلىى جىلٍب نػىفٍعً أك حَىىاؾى كىصىائكى مًنٍ كيلٌ مىكٍريكهً كىانتى صىغًيػٍري لى 

اؿً كىالٍمىشٍي بالنمشىاطً كىاللمطٍفً دفع ضررو كىتػىعٍمىلى بوىصىايىاهي فِ  كىالٍكىمى

كىتػيعىوِّديؾى عىلىى فًعٍلً الْىٍمًيٍلً مًنٍ صىغًرؾًى ليًػىرٍسي فِ نػىفٍسًك حىاؿى كبؾ. 
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صًكى  رىهي فِ مىى  فػىعىلىيٍكى باًحٍتَىاًـ كىالًدًؾى كىاخٍلَى نىبا نػىزىاعىوي ككىدى بمتًكى لىوي ميتىجى

نماهي ا تػى مى  غي لً بٍ تى فػى  هي اضى رى  اؿى نى تػى لً  وً تً رى ضى كىكىثرىةى الصمحٍكً كىرىفٍعى الصموٍتً بًى   تىمى

Karakter yang engkau peroleh sejak kecil adalah karena 

kesungguhan dan penjagaan ayah terhadap langkahmu dari segi 

makanan, minuman, pakaian, pendidikan dan semua kebutuhan 

yang engkau perlukan. Akhirnya segala sesuatu yang telah 

dilakukan orang tuamu dari berbagai kesukaran dalam mendidik 

jiwa dan raga, lebih-lebih keberadaannya adalah sebagai 

penyebab wujudmu didunia sejak dari ayunan, benar-benar 

terkesan dalam hati. Sehingga engkau ini belum mempunyai 

kemampuan sedikitpun melainkan engkau hanya bisa 

mengikhlaskan (memurnikan) dalam mencintai orang yang 

berkorban untukmu, memuliakan orang yang telah menjaga dari 

semua hal yang menyakitkan (membahayakan) semasa engkau 

masih kecil yang belum mampu mengambil mana yang 

bermanfaat dan menolak mana yang membahayakan, dan 

engkau harus melaksanakan wasiat-wasiatnya dalam semua 

perkara yang bermanfaat untukmu dan dapat mengangkat 

derajatmu, seperti menekuni pelajaran, berbudi pekerti yang 

bagus, melangkah dengan penuh semangat dan waspada, serta 

selalu membiasakan selalu berbuat baik sejak kecil agar 

tertanam dalam jiwa pada saat engkau sudah dewasa. Maka 

keharusan bagimu untuk memuliakan orang tua dan benar-benar 

ikhlas mencintainya dengan tidak menyakiti hatinya, tidak 

menertawakannya, dan tidak mengeraskan suara dihadapannya, 

agar engkau mendapat ridlanya sesuai dengan apa yang engkau 

harapkan.
105

 

 

Orang yang harus kita hormati setelah Ibu adalah ayah. 

Ayah adalah orang yang sudah berjasa dalam hidup kita, karena 
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ayah adalah tulang punggung keluarga yang senantiasa 

mencukupi segala keperluan kita baik jasmani dan rohani. Maka 

dari itu, kita harus mencintainya dengan tulus dan menaati 

segala bentuk nasihat dan arahan beliau sebagai wujud berbakti 

seorang anak kepada orang tuanya. 

 

3. Akhlak Kepada Masyarakat 

Sayyid Muhammad menuliskan beberapa poin tentang 

materi akhlak yang berhubungan antara individu dalam hidup 

bermasyarakat diantaranya sebagai berikut: 

a. Musyawarah 

Diantara akhlak yang baik dalam masyarakat salah 

satunya adalah musyawarah, hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mempertimbangkan baik buruknya suatu permasalahan 

dan mengambil keputusan dengan jalan mufakat. Karena 

dengan adanya musyawarah kita di ajarkan untuk tidak 

memutuskan suatu permasalahan secara sepihak dan mengambil 

kemaslahatan bersama. Sayyid Muhammad menjelaskan 

musyawarah dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib sebagai berikut: 

يػىنٍبىغًي لىكى إًذىا أىرىدٍتى فًعٍلى عىمىلو مًنى الٍِىعٍمىاؿً التىستىشًيْى فًيٍوً اخٍوىانىكى 

ميهيمٍ كىقىويىتٍ أىنػٍفيسيهيمٍ كىآمًنىتٍ سىريًرىتػيهيمٍ المذًينى صىفىا فًكٍريىيمٍ كىجىادى فػىهي 

لىوٍا مًنى الٍغىرىضً فًيٍمىا  تىسٍتىشًيْي فًيوً كىطىالىتٍ تَىٍربًػىتػٍهيمٍ لًلٍأيميورً فػىعىرىفيوا كىخى
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الضىاري كالنمافًعى كىمىيػمزيكٍا الْىٍسىنى مًنى القبيح ليطلعواؾ بنور بىصًيْىتًًِمٍ عىلىى 

ٌـ بِىيٍْهًً كىشىرِّهً كىنػىفٍعًوً كىضىرهٌعىاقًبىةً ىىذى  لً فػىتىكيوفي عىلىى عًلٍمو تىا  ا الٍعىمى

Bila engkau menginginkan suatu pekerjaan hendaknya 

dimusyawarahkan lebih dahulu dengan teman-teman yang 

berfikir cemerlang, bagus pemahamannya, kuat kepribadiannya, 

bersih hatinya bisa dipercaya, bersih dari maksud tidak baik 

dalam hal yang dimusyawarahkan, serta berpengalaman dalam 

berbagai hal, sehingga mereka mengerti mana yang bermanfaat 

dan yang membahayakan, juga dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk, dalam melihat sesuatu perbuatan 

dengan pandangan mata hatinya. Sehingga engkau akan 

mendapatkan pegetahuan maksimal, baik dari segi kebaikan, 

keburukan, manfaat dan tidaknya suatu pekerjaan yang akan 

engkau lakukan.
106

 

 

Sayyid Muhammad menganjurkan sebaiknya apabila kita 

akan mengambil sebuah keputusan hendaknya kita 

bermusyawarah terlebih dahulu dengan teman atau orang yang 

memiliki pemikiran yang cemerlang karena memiliki ide-ide 

yang bagus, dan berpengalaman serta tidak memiliki niat yang 

buruk. Dengan demikian maka diharapkan kita dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai baik 

buruknya keputusan yang diambil serta memanfaatan dan 

kemaslahatan bersama. Dari penjelasan beliau diatas juga 

mengajarkan bahwa musyawarah adalah hal yang penting 

dilakukan, karena musyawarah akan menambah wawasan dan 
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akan memudahkan kita dalam mengarahkan tujuan yang akan 

dicapai secara maksimal. 

b. Adab Berkunjung 

Sayyid Muhammad memberikan beberapa nasihat 

tentang adab berkunjung yang tertuang dalam kitab At-Tahliyah 

Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib sebagai berikut : 

إًذىا أىرىدٍتى أىفٍ تػىزيكرى أىحىده أصٍدًقىاتًك أك رفقائًكى فىاسٍتىأٍذًفى قػىبٍلى الدخوؿ ثُيم 

ا المذًينى آمى  ًـ عىمىلَن بقًىوٍلو تػىعىالى : يىا أىيػُّهى أىهي باًلسملَى نيوا ل تيدٍخًليوٍا بػيييوتنا أىبٍدى

يـ اذٍنوًً  غىيػٍرى بػيييوتًكيمٍ حىتِم تيسٍتىأٍتػىنيوا كىتيسىلِّميوا عىلىى أىىٍلًهىا. كىلى يَىٍمًليكى عىدى

ا مىنٍعى  لىكى فِ الدُّخيوؿً عىلىى أىسىاءىةً الظمن بوًً بىلٍ عىلىى أىفم ىينىاؾى عيذٍرنا شىدًيدن

  مًنٍ ذىلًكى 

Bila engkau hendak mengunjugi salah seorang sahabat, lebih 

dahulu meminta izin sebelum masuk rumah dan mengucapkan 

salam, karena melaksanakan firman Allah dalam surat an-Nuur, 

ayat 27: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 

dan memberi salam kepada penghuninya”. Janganlah kamu 

masuk rumah orang tanpa izin, sebab dapat menimbulkan 

prasangka buruk, kecuali kalau memang ada udzur yang 

menghalangi meminta izin terlebih dahulu.
107

 

 

Beliau mengatakan apabila kita hendak berkunjung maka 

sebaiknya kita harus meminta izin terlebih dahulu sebelum 
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masuk rumah dengan mengucapkan salam, karena apabila tidak 

melakukan hal tersebut maka akan menimbulkan prasangka 

yang tidak baik pada orang yang kita kunjungi, kecuali kalau 

ada udzur atau sedang dalam keperluan yang sangat mendesak. 

Adapun dalam adab berkunjung kita harus memperhatikan hal-

hal berikut: 

 كىمًنٍ آدىابً الزميىارىةً التيظهًرى الٍسىفى كىأىكىدىرى فِ مىقىاًـ الْيٍزفًى كىالٍفىرىحً كى 

السُّريكرً فِ مىقىاًـ الٍفىرىح كى أىفٍ لى تىدٍعيوى مىنٍ تػىزيكريهي إًلى ميىادًثىةو أيخٍرىل كىقًفنا 

. كىإًيماؾى كىالزميىارىة فِ اكقاتً الٍِىكٍلً كىطيوٍؿى  قىدىمىيٍوً مىتِى أىرىدٍتى الذمىىابى

سىاعىتًوً أىكٍ يػىليوٍحي عىلىى كىجٍهًوً الٍميكٍتً إًذىا رىأىيٍتى أىفم مىنٍ تػىزيكريهي يػىنٍظيري فِ 

ا للجيريكجو كىأىنػٍتىسٍتىأٍذًفى إًذٍ  السٍتًغىاؿى بىالوًً بأًىمٍرو يَىٍخيصُّوي أىكٍ كىجىدٍتىوي ميسٍتىعًيٍدن

نٍصًرىاؼى    طىلىبىتى الٍإً

Termasuk adab berkunjung adalah menampakkan raut muka 

susah dan prihatin apabila yang dikunjungi dalam suasana susah 

dan menampakkan kegembiraan apabila yang dikunjungi 

sedang dalam suasana gembira, dan tidak mengajak orang yang 

dikunjungi untuk berbicara yang macam-macam dengan posisi 

berdiri dihadapannya pada saat kita akan pulang. Dan sebaiknya 

jangan berkunjung bila tiba waktu makan. Jangan terlalu lama 

duduk diam pada saat kita tahu bahwa orang yang dikunjungi 

telah melirik ke arah jam atau sudah memberi isyarat dengan 

ekspresi wajahnya bahwa dirinya sedang disibukkan oleh 
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sesuatu tertentu, atau ia sedang berkemas-kemas akan keluar 

rumah, jika engkau hendak pulang mintalah pamit.
 108

 

 

Sayyid Muhammad mengatakan, bahwasannya apabila 

kita berkunjung kepada orang yang sedang dalam suasana duka, 

maka kita harus turut prihatin dan menampakan raut muka 

bersedih sebagai wujud rasa kemanusiaan kepada orang yang 

kita kunjungi. Begitupun sebaliknya apabila orang yang kita 

kunjungi sedang dalam suasana bahagia dan kegembiraan maka 

kita juga turut gembira.  

Termasuk adab dalam berkunjung juga apabila kita 

hendak pulang tidak berbicara terlalu lama dalam keadaan 

berdiri, dan hendaknya kita tidak berkunjung ketika waktu 

makan karena itu akan mengganggu dan tidak membuat 

nyaman orang yang kita kunjungi. Kemudian kita juga harus 

memiliki rasa kepekaan kepada perilaku orang yang kita 

kunjungi, apabila orang yang kita kunjungi selalu melirik ke 

arah jarum jam atau terlihat sedang berkemas-kemas akan 

kendaknya kita tidak duduk terlalu lama dan kita harus 

bermatitan ketika hendak pulang sebagai wujud kesopanan dan 

penghormatan kepada pemilik rumah. 

c.  Adab Menjenguk Orang Sakit 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah 

Wa At-Tahdzib, Sayyid Muhammad menjelaskan: 
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تًوً  فٍ تػىعيوٍدى مىريًضنا فػىيػىنٍبىغًى لىكى أفٍ تىضعى يىدىؾى إًذىا أىرىدٍتى أى  بػٍهى عىلىى يىدًهً أىكٍجى

ثُيم تىسٍأىلىوي قىائًلَن كىيٍفى أىصٍبىحٍتى كى كىيٍفى أىمٍسىيٍتى كى أىفٍ تَىٍتىهًدى فِ تىسٍلًيىتًوً 

اءً كىميعىانىاةً الدُّكىاءً بً  الٍفىاظ رىقًيػٍقىةو كىعًبىارىةو لىطًيفىةو كى تػىقيوبىتًوً عىلىى تَىىمٍلً أىم ًٍ الدم

ثػٍرىةً جيليوسًكى  يًٍلي إًلى كى هي إًلم إًذىا كىافى الٍمىريًضي ىُ كىأفٍ تُيىفِّفى الْيٍليوٍسى عًنٍدى

نٍصًرىاؼً كىشىفى اللموي صىرمؾى كىغىفىرى ذىنػٍبىكى كىحىفىظىكى  بُّو كأف تقوؿ عًنٍدى الٍإً كىيَيً

نً   كى فِ دًينًكى كىبىدى

Apabila engkau bermaksud menjenguk orang yang sedang 

sakit, maka engkau sebaiknya melatakan tanganmu diatas dahi, 

kemudian menanyakan tentang keadaannya. Hiburlah diaserta 

kuatkan hatinya dalam menanggung rasa sakit dan menerima 

obat dengan kata-kata lemah lembut. Jangan terlalu lama duduk 

disampingnya kecuali ia meminta sendiri. Ketika engkau ingin 

pulang berdo‟alah dengan do‟a sebagai berikut :“semoga Allah 

cepat menyambuhkan sakitmu, mengampuni dosamu, menjaga 

agama dan badanmu.
109

 

 

Dari uangkapan Sayyid Muhammad diatas kita 

diperintahkan untuk  menjenguk dan memperhatikan orang 

yang sedang sakit dengan menanyakan keadaannya dan 

mendoakannya ketika hendak pulang. Karena hal tersebut 

adalah wujud rasa kemanusiaan dan perhatian sesama umat 

muslim. Dengan demikian akan memperkuat rasa persaudaraan 
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dan menjalin silaturahmi yang baik sesama umat beragama. 

Dengan adanya hal tersebut juga menyadarkan kita betapa 

lembutnya agama Islam. Menjenguk orang sakit niscaya akan 

selalu dido‟akan oleh malaikat baik itu pagi ataupun sore. 

Selain itu keutamaan lainnyaadalah kelak manusia akan 

mendapat jaminan kenikmatan disurga oleh Allah Swt. 

d.  Adab Berta‟ziyah 

Adapun adab bertaziyah dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib, Sayyid Muhammad 

mengatakan sebagai berikut: 

يِّتً بأف تَىٍمًلىهيمٍ عىلىى الصمبًٍ  كىتىذكمرى مىا  كىمًنٍ مىىاسًنً الٍِىنبً تػىعٍزيًىةي أىٍلً الٍمى

هىا الِىخٍ إًفم ييىفمت الْيٍزٍفى كىيػيهىوىفي الٍميصًيبىةى كىافى تػىقيوؿى لبًػىعٍضو إخٍوىانًكى : أىيػُّ 

رىةً فىاجعىلى بػىيٍن  ذًهً الِكٍعىةً الغىالبًىةً نػىوىائًبى الدمىٍرً لى تنفع إل بعزائم الصبػٍ  ىى

اجًزنا مًنٍ فىضٍلًكى كى حىجزنا مًنٍ  اجًبنا مًنٍ فىضٍلًكى كىحى كىالدممٍعىةً السماكًيىةً حى

فىإًفم الٍقىضىاءى نىازؿًى كىالٍمىوٍتى يٍنًكى عىقٍلًكى كىدىافًعنا مًنٍ دًينًٍكى كىمىانعًنا مًنٍ يىقً 

, رً مٍ الِى  كً الً حيكٍم شامًل فىإًفٍ م ىٍ تىلي بالصمبًٍ فػىقىدً اعٍتػىرىضٍتى عىلىى مى 

ثىةً أىيماوـ  نفى كىييسٍتىحبُّ التػمعٍزيًىةي قبل الدى  هي كىتيكٍرىهي بػىعٍدى ثىلَى  كبػىعٍدى

Termasuk adab yang baik pada waktu berta‟ziyah atau 

belasungkawa pada keluarga yang ditinggal mati adalah 

menuturkan segala hal dapat menjadikan mereka sabar dan 
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tabah serta meringankan kegelisahan dan kesusahannya, 

sebagaimana ucapan : “Wahai saudaraku, perputaran masa tidak 

akan bisa engkau hadapi kecuali dengan kesabaran, maka 

jadikanlah kesusahan dan tetesan air matamu itu sebagai 

penjaga keutamaan dan penghapus dosa, sesungguhnya 

kematian itu sudah pasti terjadi dan jika engkau tidak sabar, 

maka sama saja engkau dengan melawan Allah”. Berta‟ziyah 

itu disunnahkan sebelum mayat dikebumikan, dan makruh 

setelah hari ketiga dari kematiannya.
110

 

 

Bertaziyah merupakan sebuah wujud penghormatan 

terakhir kepada sanak saudara, teman atau seseorang yang 

meninggal dunia. Sayyid Muhammad menuturkan bahwasannya 

apabila kita bertaziyah kita sangat dianjurkan untuk bisa 

mengurangi rasa kesedihan yang mendalam dari keluarga yang 

ditinggalkan. Berdasarkan penuturan dari Sayyid Muhammad, 

hal yang seharusnya dilakukan ialah menghibur mereka  dengan 

memberikan ungkapan-ungkapan yang menguatkan hati 

keluarga yang ditinggalkan supaya menjadikan mereka bersabar 

dan tabah atas musibah yang manimpa mereka. Sayyid 

Muhammad juga menuturkan bahwasannya berta‟ziyah itu 

disunahkan sebelum mayyid dikebumikan, dan makruh setelah 

hari ketiga dari kematiannya. 

e.  Adab Pesta Makan 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah 

Wa At-Tahdzib, Sayyid Muhammad mengungkapkan sebagai 

berikut : 
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ةً فىاغٍسًلي يىدىيٍكى  ةً الٍوىليًمى ثُيم اجٍلًسى بًىيٍثي  إًذىا أىرىدٍتى الْيٍليوسى عىلىى مىائدًى

يىكيوفي الْيٍليوسي ميتػىوىسىطنا بػىيٍنى الٍقىرٍب من الطمعىاًـ كىالبػىعٍدً عىنٍوي ثُيم مىنع اللموى 

مًىا مًنٍ نػىفٍخًكى  اك قػيرٍبوًً مًنى الٍِىنٍفً كى مًنٍ  وً شىِّ  كٍ أى   ًـاعى الطم  كً أى  ةً قى عى لٍ  المً فِ مُيٍتَى

بًيْى  رىفٍعً صىوٍتً الٍمىصٍغً مظهرنا ا كى ةً ميسىاعًدن ميظهرنا اسٍتًحٍسىانىكى لًلٍأىطٍعًمى

نٍ فِ تناكؿ ملح أك خيبٍزً أىكٍ غىيٍْ ذلك إًذىا جىلىسٍتى باًلٍقيرٍبً مًنٍوي كىإًيماؾى 
ى
الم

أي غىيػٍريؾى إًلم إًذىا ديعًيٍتى  إخٍوىانىكى  قى بً سٍ تى  فٍ أى كى  فِ الٍِىكٍلً بىلٍ تػىنىافى حىتِم يػىبٍدى

 لًذىلًكى 

Apabila engkau akan duduk didepan hidangan makanan dalam 

suatu walimah, maka cucilah tanganmu lebih dahulu, lalu 

duduklah dengan mengambil jarak tidak terlalu dekat dan tidak 

terlalu jauh dari tempat hidangan. Kemudian bacalah asma 

Allah dengan tidak meniupkan nafas pada sendok yang berisi 

makanan, tidak mencium makanan dan tidak mendekatkan 

makanan kehidungnya, serta tidak mengeraskan suara kunyahan 

yang menampakkan seolah-olah engkau benar-benar 

menganggap enak terhadap makanan. Hendaknya engkau 

membantu orang yang sudah tua usia untuk mengambilkan 

hidangan jika engkau kebetulan duduk disampingnya. Jangan 

mendahului teman pada saat makan, tunggulah sampai orang 

lain memulainya kecuali jika engkau disuruh untuk 

memulainya.
111 
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Sayyid Muhammad menjelaskan bahwasanya apabila kita 

mendatangi suatu walimah dan kita hendak memakan hidangan, 

alangkah baiknya kita mencuci tangan terlebih dahulu. 

Kemudian kita juga disarankan untuk mengatur posisi duduk 

yang baik yakni tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat dengan 

hidangan yang akan kita ambil, kemudian berdo‟a terlebih 

dahulu sebelum menyantap hidangan dengan tidak meniup dan 

mengeraskan suara kunyahan saat sedang makan. Karena hal 

tersebut akan mengganggu selera orang-orang disekeliling kita. 

Adapun saat mengambil makanan kita juga tidak boleh 

saling mendahului sebelum diperintah untuk memulainya. 

Sebagaimana Sayyid Muhammad menjelaskan: 

دً اللموى تػىعىلى الْىزيًػٍلىةً ثُيم تػىقيوٍؿى :  كىعًنٍدى الٍفىرىاغى مًنى الٍِىكٍلً تػىغٍسًلي يىدىيٍكى تَىٍمى

نٌ  نٍصًرىاؼى  الٍِىكٍلًيىةً اللمهيمم ىى كىخىلٍفى عىلىى بىاذًليًٍوً ثُيم تىسٍتىأٍذًفٍ إًفٍ طىلىبٍتى الٍإً

 ًـبغًىايىتً الٍِىدىبً كىكىمىاؿً   الٍخٍتَىا

Setelah makan cucilah kedua tangan lalu bacalah hamdalah atas 

nikmat-Nya yang besar itu, secaya berdo‟a: “Semoga Allah 

tidak menjadikan penyakit atas orang-orang yang memakannya 

dan semoga Allah memberi balasan atas orang yang telah 

memberi makan”. Setalah acara usai dan engkau mau pulang 

sebaiknya engkau meminta izin terlebih dahulu dengan tata cara 

yang baik dan sopan.
112
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Termasuk adab yang baik juga apabila kita selesai makan 

kita mencuci tangan dan mengucapkan hamdalah atas segala 

nikmat yang Allah berikan. Dan tidak lupa ketika kendak 

pulang kita berpamitan dengan tata cara yang baik dan benar  

sebagai wujud penghormatan dan sopan santun kepada pemilik 

rumah 

4. Akhlak Kepada Lingkungan 

a. Adab Pengabdian Kepada Tanah Air 

Sayyid Muhammad mendefinisikan makna cinta tanah air 

dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib adalah sebagai berikut: 

بػىرٍتىكى  كى كحي ؿ ري ذِّ بى تػي  فٍ أى  وى ىي  كى مىعٍنَى حيبى الٍوىطىنً باًلنمسٍبىتً لى  كىمىالًكى خى

اؿً النمافًعىةً باًخٍتًيىارؾًى كىإًرىادىتًكى كىمىعٍرفًػىتىكى كى كيلم مى  ا تػىيىسمرى لىكى مًنى الٍِىعٍمى

فىعىتًكى الٍْيصيوصًيمة   لًمىصٍلىحىةو كىطىبٍكى ميقىدممىا لَىىا على مىنػٍ

Cinta tanah air adalah mengarahkan segala kemampuan dan 

berkorban jiwa, harta, pengalaman, dan segala amal usaha yang 

bermanfaat demi kemajuan tanah air dengan mengutamakan 

kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi.
113
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العلوًـ  فِ تَىٍصًيلً  دي هً تى تَىٍ  فٍ شىيٍءو ييوصًيلى إًلى خًدٍمىةً الٍوىاطن ىيوى أى  مُّ ىى أى 

ى كىجٍوً الِكٍمىلً لى عى  زً يٍ زً ن العى طى كىلٍمىعىارًؼ المتًي بًِىا تػىتىمىكمنى مًنٍ خًدٍمىةً الوى 

ا رىدىيػٍنىةن لى يػىعٍرًؼي فىإًفم  فىعىةي فىلَ سىبًيلى إل الْىٍاىًلى تىصىرُّفىاتيوي كيلُّهى نػٍ مىا فًيوً الٍمى

نٍسىافً إلى الرمغٍبىةً فِ  إًلم باًلتػمعىلممى كىالٍمىعٍرفًىةً  نػىفٍع الٍوىطىنً  افً الٍإً ا يػىرٍشىدى فىإًنػمهيمى

ا يػى  أىٍلً الوىطنً مىىبمة   نػٍفىعيهيمٍ كىيػىرٍفػىعيهيمكالسمعٍيً فًيمى

Hal yang paling penting dapat mengantarkan seseorang 

mengabdi kepada negara ialah keseriusanmu dalam mencari 

ilmu pengetahuan. Sebab, dengan ilmu pengatahuan itukah 

engkau dapat mengabdi pada negara secara sempurna. 

Sesungguhnya ornag yang tidak memiliki pengetahuan itu, 

semua perilaku dan tindakannnya tidak baik, sebab dia tidak 

mengetahui hal-hal mana yang mengandung nilai kemanfaatan. 

Maka tidak ada jalan lain baginya yang dapat disumbangkan 

untuk kemanfaatan tanah air kecuali dengan belajar dan ilmu 

pengetahuan. Keduanya dapat menunjukkan kecintaan 

seseorang kepada bangsanya, bisa mengarahkan kepada hal 

yang bermanfaat dan dapat menjunjung nama baik bangsa.
114

 

 

Dari ungkapan diatas dapat kita ketahui, hal yang paling 

penting dan harus dimiliki oleh seseorang adalah ilmu 

pengetahuan, karena dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan 

akan mengantarkan mereka kepada kesempurnaan dalam 

mengabdi terhadap tanah air. Dengan belajar dan ilmu 
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pengetahuan adalah usaha yang dilakukan oleh seorang pelajar 

yang menunjukkan kecintaan kepada bangsanya, dan 

mengarahkan mereka kepada hal-hal yang bermanfaat sehingga 

dapat menjunjung nama baik bangsa. 

ةً كىالصمنى  ارىةً الٍِىعٍمىاؿي النمافًعىةً الٍبًلَدً مًنٍ تػىقٍدًيًم الٍفىلَحى اعىةً كىالتمجى

ى كى  اتً كى دٍ الِى كى  تً لى الى  اعً تَى اخٍ . كى دً لَى كىاسٍتىكٍشىاؼً البى 
الِىٍلًيمةً كىحيريًمةً  عً ابً طى الم

ةً فِ البػىرٍ كىالٍبىحٍر كى  حىةً, كىالسميىاحى ممما يػىتمسًعي  كى لً ذى  يْي غى جىزىاؾى الٍوىقىائعً كىالٍمىلَى

دًٍينً الو   طن كتقدمةبوًً دىائرًىةي تِى

Diantara usaha yang dapat disumbangkan kepada negara, 

seperti; memajukan bidang pertanian, industri, perdagangan, 

produksi alat-alat, kerjasama negara, memproduksi alat-alat 

percetakan lokal, penerangan, transportasi baik darat maupun 

laut, dan segala sesuatu yang dapat memperluas kemajuan 

pembangunan tanah air.
115

 

 

Beliau juga menambahkah, selain dengan belajar dan 

ilmu ngetahuan, usaha yang dapat disumbangkan sebagai wujud 

kecintaan kepada tanah air adalah dengan cara memajukan 

sektor pertanian, perindustrian, percetakan, transportasi dan 

segala hal yang dapat memperluas kemajuan pembangunan 

tanah air. 
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b.  Fungsi Rumah 

Didalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa AtTahdzib Sayyid Muhammad menjelaskan: 

اءً  الغىرٍضً مًنى الٍمىسىاكًن حًفٍظي الًٍْسٍمً مًنى التمأٍثًيْىاتً الْىٍوٍيمةً كىشىرى الٍِىعٍدى

نىا أىفٍ نيوجٍوى الٍعًنىايىةى إًلى  ةً حم الصِّ   ًـازً وى لى  مٌ ىى فىهًيى مًنٍ أى  بي عىلىيػٍ كىإًذىفٍ يَىً

ٍَىرىةً النماشًئىةً مًنى الٍِىفػٍرىارىاتً نى  ظىافىتًهىا كىنػىقىاكيتًِىا ممما تَىٍتىول عىلىيٍوً مًنى الٍِى

ليًعً كىالِىثربىةً الٍميحٍتىوًيىةً  ةً يهى رً الكى  حً ائً كى الٍْلًٍدًيمةً كىالتمنفٍسً كىانتًٍشىارً الرى  مًنى البىلَى

ارً البػىرىازيًمةً كىغىيًٍْ    ذىلًكى ممما يػيوٍجًبٍ فىسىادى الٍَىوىاءً عىلىى الٍِىقٍدى

Tujuan mendirikan mendirikan tempat tinggal ialah untuk 

melindungi badan dari pengaruh-pengaruh buruk cuaca dan 

kejahatan lawan. Rumah tempat tinggal adalah termasuk sarana 

kesehatan yang paling penting. Dengan demikian engkau wajib 

benar-benar memperhatikan kebersihan rumah dari kotoran, 

debu, bau busuk, dan kepengapan udaran agar terjaga dari 

timbulnya beberapa penyakit.
116

 

 

Sayyid Muhammad menerangkan bahwa tujuan 

mendirikan rumah adalah untuk melindungi diri dari pengaruh-

pengaruh cuaca buruk dan kejahatan. Beliau mengatakan bahwa 

rumah adalah sarana yang paling penting bagi kesehatan 

seseorang, untuk itu memperhatikan kebersihan rumah adalah 
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wajib. Dengan menjaga kebersihan rumah dari kotoran, debu 

dan bau tidak sedap dapat menghindarkan kita dari penyakit. 

 

c. Adab Mendirikan Rumah 

Sayyid Muhammad sangat memperhatikan setiap hal 

yang berhubungan dengan kesehatan dan segala aspek yang 

menunjang kesehatan manusia termasuk dalam mendirikan 

rumah yang sesuai dengan kesehatan. Dalam kitab At-Tahliyah 

Wa At-Targhib Fi AtTarbiyah Wa At-Tahdzib beliau 

mengungkapkan sebagai berikut: 

ةو عىمما مىا تىكيوفي  ساكًنى بأًىمىاكًنى بىعًيٍدى
ى
بًوً الٍمىسىاكًني ميوفًقةن لًصٌحة يلزـ أف الم

يػيؤٍجًبٍ فىسىادى الٍَىوىاءً كى أىفٍ تىكيوفى ميرٍتىفًعىةن عىنً الٍميسىامىتىةً الٍِىرٍضً صًيىانىةى لَىىا 

كٍثىارً مًنى الشمبىابيًكً مًنى الرمطيوبىةً مىعى تػىعٍريًضًيػٍهىا للًٍجًهىاتً الشمرٍقًيمةً كىالٍإ 

ةً كىالٍمىجىارمً الٍَىوىانيًمة لتًىجٍدًيدً الٍَىوىاء كنيفوذ الِشعة الضوئية كجعل  الٍمىزٍدىكجى

ا الركائح الكريهة بالْهة القبلية كىصىرٍؼً الًَممة إل  الٍِىمىاكًنً المتًي تػىتػىوىلمدي مًنػٍهى

رىةً أك  ا الٍمىزىابًلي مىعى أبػٍعىادً الٍِىشٍيىاءً الٍميتىخىمى نىازؿًً كىكىذى الٍميتػىعىفًنىةًعىنً الٍمى

جٍتًهىادً فًِ نىظىافىتًهىا كيلم يػىوٍوـ مما ييوجًبٍ  ا  الٍإً ىـ ميوى افػىقىتًهى امىتػىهىا كىعىدى كىخى

  للًصِّحٌةً 
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Rumah yang sesuai dengan kesehatan seharusnya, rumahrumah 

tempat tinggal itu di ditempat-tempat yang jauh dari hal-hal 

yang menyebabkan tercemarnya udara dan hendaknya dibangun 

dengan lebih tinggi dari pada permukaan tanah dengan 

menghadap ke timur, agar terhindar dari kelembaban. 

Memperbanyak jendela yang bisa dilipat dan ada ventilasinya 

sebagai sarana pergantian udara agar tidak terasa pengap, juga 

sebagai jalan masuknya sinar matahari. Buatlah tempat sampah 

dibagian belakang. Palingkan dari setiap kamar dari setiap 

tempat yang berbau tidak sedap. Demikian juga palingkan 

kamar-kamar itu dari kakus. Bersihkanlah pada  setiap tempat-

tempat yang tidak sedap itu dan tempat lain yang tidak sesuai 

dengan kesehatan.
117

 

 

Dalam mendirikan rumah Sayyid Muhammad 

menyarankan seharusnya dalam mendirikan rumah dibangun 

ditempat yang jauh dari hal-hal yang menyebabkan tercemarnya 

udara, dan posisi rumah sebaiknya menghadap ke arah timur 

agar terhindar dari kelembaban. Kemudian untuk sirkulasi 

udara  sebaiknya dibuatkan verntilasi yang banyak agar udara 

didalam ruangan tidak terasa pengap, serta sebagai masuknya 

sinar matahari agar terhindar dari kelembapan. 

5. Metode Pendidikan Akhlak 

Pada dunia pendidikan, keberhasilan dalam pembelajaran 

tergantung kepada cara pendidik menggunakan metode 

pembelajaran. Maka dari itu Sayyid Muhammad menganjurkan 

menggunakan beberapa metode yang digunakan untuk mendidik 
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dan membimbing perkembangan jasmani dan rohani anak didik 

agar dapat tubuh dengan baik. Adapun metode yang diisyaratkan 

oleh Sayyid Muhammad melalui ungkapannya di dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Nasihat 

 Diantara metode dan cara-cara mendidik yang efektif di 

dalam upaya pembelajaran dan membentuk karakter seseorang 

adalah dengan menggunakan metode nasihat. Yang dimaksud 

dengan metode nasihat adalah memberi peringatan untuk 

menghindari suatu perbuatan yang dilarang dan memerintahkan 

untuk mengerjakan perbuatan yang baik pada anak. Maka suatu 

yang yang pasti jika pendidik member nasihat denganjiwa yang 

ikhlas, suci dan dengan hati yang terbuka serta akal yang bijak, 

maka nasihat itu akan lebih cepat terpengaruh tanpa bimbang, 

bahkan dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran dan 

menerima hidayah Allah Swt yang diturunkan. 

Salah satu contoh nasihat yang diungkapkan oleh Sayyid 

Muhammad dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib adalah : 

  قىدٍ كىابىدىتً  كى مُّ أي  إفم 
ى
ةى كىالعًنىايى  اتً قى شى الم اتً العىدًيدىة فِ حَىٍلًكى الشمدًيٍدى

. كىنىظىافىة ثيًىابًكى كىخًيىاطىتًها كىحًفٍظًكى مًنٍ كيلِّ مىا  تًسٍعىةى أىشٍهيرو كىكىضىعًكى

ا باًلٍبً  ا عىلىيٍكى كىمىبٍتًهىا لىكى فػىيػىلٍزىميكى أفٍ تػيعىامًلىهى يىضيرُّؾى كىييؤلًمٍكى مىعى شىفىقىتًهى
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هىا. كىحيتًهىا كىقػىبػيوٍؿً ضى كىصىرٍؼى عًنىايىتًكى فِ رى  كىالٍإًحٍسىافً بىاذًلن جيهٍدىؾى 

ا أىدٍنَى كًدٍرو لتًػىفيور هى بػى لٍ قػى  ري يػِّ غى تػي  ا أكٍ هى بػى عً تٍ تػي  نىصىائًحًهىا, كىإًيماؾ أفٍ  ا أكٍ تيكىذًرىىى

ااىى ضى رً بً   ا كتػىبٍلًغٍ مًنٍ الْيٍسٍنًي مينٍتػىهىاىى

Sesungguhnya ibumu itu telah merasakan dan menanggung 

berbagai kesengsaraan dan penderitaan yang sangat besar, 

sewaktu dia mengandungmu selama sembilan bulan, menyusui, 

mencucikan pakaianmu dan menjahitnya, serta melindungimu 

dari segala sesuatu yang membahayakan dan menyakitimu. Dia 

melakukan semua itu dengan perasaan penuh kasih dan cinta 

kepadamu. Sehingga sudah menjadi keharusan bagimu untuk 

berbuat baik dengan segenap kemampuan dan bantun 

kepadanya dalam rangka mendapatkan ridla dan cintanya. Serta 

menerima nasihat-nasihatnya. Jangan sampai engkau 

menyularkannya, mengusik dan menyakiti hatinya, agar engkau 

memperoleh ridha dan kebaikannya semaksimal mungkin.
118

 

 

Dari uangkapan diatas memberikan sebuah pemahaman 

bahwasannya metode nasihat adalah memberi peringatan untuk 

menghidari suatu perbuatan yang tidak terpuji dengan berbicara 

lemah lembut, sehingga menyentuh hati orang yang dinasihati. 

Metode nasihat yang di contohkan oleh Sayyid Muhammad 

sebagimana contoh diatas bahwasannya kita diperintahkan 

untuk berperilaku baik kepada ibu serta menghormati dan 

menerima nasihat-nasihat darinya agar kelak mendapatkan ridha 

dan kebaikannya semaksimal mungkin. 
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b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah proses penanaman kebiasaan. 

Sedangkan kebiasaan adalah cara-cara bertindak yang hampir 

tidak disadari oleh pelakunya. Metode pembiasaan ini 

digunakan untuk mengubah sifat-sifat baik menjadi sebuah 

kebiasaan.
119

 Pembiasaan juga dapat di artikan sebagai sesuatu 

yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar menjadi 

kebiasaan. Dalam dunia psikologi disebut dengan teori “operant 

corditioning” yaitu membiasakan peserta didik untuk 

membiasakan perilaku terpuji, dan amanah atas segala tugas 

yang telah dilakukan.
120

 

Sayyid Muhammad menerangkan dalam bab Abnaa‟ At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib: 

كىتىكٍفيلى الٍوىسىائًلى المتًي يػىنٍشىأي عىنػٍهىا تىأٍدًيبي النػمفٍس بتػىعٍوًيدً النماشًي عىلىى 

يػِّزي بػىيٍنى النمافًعً كىالصمارى كىالْيٍسٍن كالقبيح كىالْىٍ  يًٍْ التمبىصيرً فِ الٍِيميور فػىييمى

, فػىتىصٍبيطي أىمٍيىاليوي كىارىادىتٍوي    كىالشمرى

Dan dengan cara membiasakan generasi muda itu untuk berfikir 

dengan teliti, sehingga apat mambedakan antara perkara yang 

bermanfaat dan membahayakan, antara yang baik dan yang 
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jelek. Dengan demikian, dia diharapkan dapat membatasi 

kecenderungan dan keinginannya.
121

 

 

Dari ungkapan Sayyid Muhammad diatas mengisyaratkan 

bahwa pembiasaan adalah metode yang paling efektif untuk 

mendidik peserta didik dengan cara membiasakan para generasi 

muda untuk berakhlak yang baik. Metode pembiasaan 

mengambil peran penting dalam membentuk pribadi peserta 

didik. Maka untuk itu pendidik haruslah mengajarkan 

pembiasaan baik kepada anak didiknya. Dengan harapan agar 

anak dapat meniru dan membiasakan akhlak-akhlak yang baik 

dimanapun ia berada baik lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. 

c. Metode Diskusi atau Musyawarah 

Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah 

Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad mengungkapkan : 

يػىنٍبىغًى لىكى إًذىا أىرىدٍتى فًعٍلى عىمىلو مًنى الٍِىعٍمىاؿً التىشٍتىشًيْى فًيوً اخٍوىانىكى 

ادى فػىهيميهيمٍ كىقيويىتٍ أىنػٍفيسيهيمٍ كىأىمً  نىتٍ سىريًرىتػيهيمٍ المذًيٍنى صىفىا فًكٍريىيمٍ كىجى

ا تىسٍتىشًيْي فًيوً كى  لىوٍا مًنى الٍغىرىضً فًيمى وا في رى عى فػى  ورً مي تَىٍربًػىتػٍهيمٍ للأي  تي الى طى كىخى
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كميػٌزيكا الْىٍسىنى مًنى الٍقىبًيحً ليًىطٍليعيواؾ بنًػيوٍرو بىصًيْىتًًِمٍ عىلىى  عى افً كالنم  ارم ضم ال

لً فػى عىاقًبىة ىىذى  هـ بِىيٍْهًً كىشىرىهً كىنػىفٍعًوً كىضىرٍهً وفي عىلى عً كي تى ا العىمى   لٍمو ثا

Bila engkau menginginkan suatu pekerjaan hendaknya 

dimusyawarahkan lebih dahulu dengan teman-teman yang 

berfikir cemerlang, bagus pemahamannya, kuat kepribadiannya, 

bersih hatinya bisa dipercaya, bersih dari maksud tidak baik 

dalam hal yang dimusyawarahkan, serta berpengalaman dalam 

berbagai hal, sehingga mereka mengerti mana yang bermanfaat 

dan yang membahayakan, juga dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk, dalam melihat sesuatu perbuatan 

dengan pandangan mata hatinya. Sehingga engkau akan 

mendapatkan pegetahuan maksimal, daik dari segi kebaikan, 

keburukan, manfaat dan tidaknya suatu pekerjaan yang akan 

engkau lakukan.
122

 

 

Dari uangkapan diatas mengisyaratkan bahwasannya 

diskusi atau musyawarah  juga dapat diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan pada peserta didik, baik dalam 

mendiskusikan materi pembelajaran maupun lainnya. Karena 

dengan berdiskusi selain memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan materi pelajaran juga terdapat banyak 

kemanfaatan didalamnya. Adapun manfaat dari diskusi adalah 

untuk mempertimbangkan baik buruknya suatu keputusan, dan 

secara psikologis akan dapat menambah keakraban antar 
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pelajar, saling tolong menolong dalam kebaikan, dan saling 

melengkapi pengetahuan satu sama lain. 

d. Metode Targhib dan Tarhib 

Mendidik dengan targhib adalah menyampaikan hal-hal 

yang menyenangkan pada peserta didik agar ia mau melakukan 

sesuatu yang baik. Sedangkan mendidik dengan tarhib adalah 

menyampaikan sesuatu yang tidak menyenangkan pada peserta 

didik dengan tujuan agar peserta didik tidak melakukan 

perbuatan yang buruk.
123

 Dalam kitab At-Tahliyah Wa At-

Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Sayyid Muhammad 

juga mengajarkan dengan metode tarhib sebagai berikut: 

نٍىعي مىنى التمالٍفً كىمىىبمةً النماسً  نٍ  إًفم الٍكًبػٍرى يىكٍسىبي الٍميقٍتى كىىُ كىاحٍتَىامًهًمٍ لًمى

قيْه كإىانىتًوً كىحًرٍمىانوًً يػىتمصًفي بًوً كى ييوجًبي اتػمفىاقػىهيمٍ عىلىى أىذىاهي  كىاذٍللًوً كىتَى

يٍْو كىفىضٍلو كىسيرىؼو فىالٍعىجىبي كيلم الٍعىجىبً مممنٍ يػىتمصًفي باًلٍكًبًٍ  مًنٍ كيلم خى

 أىمٍرىهي نيطٍفىةه ميذًرىةن كى آخًريهي جًيػٍفىةن قىذًرىةن  مىعى أىنموي لو انٍصىفى لىرىأىل أىفم 

Sesungguhnya sombong itu menimbulkan kebencian dan dapat 

menghalangi terciptanya kerukunan, kecintaan dan 

penghormatan orang-orang kepada orang yang mempunyai sifat 

sombong, bahkan bisa juga mendorong mereka bersekongkol 

menyakitinya, meremehkannya, menghinanya dan 

menyingkirkannya dari semua kebaikan, keutamaan dan 

kemuliaan. Sehingga sungguh mengherankan bagi orang yang 
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memiliki sifat sombong. Padahal seandainya ia sadar, ia akan 

tau bahwa yang ada dalam dirinya berasal dari mani yang 

menjijikan dan akhirnya ia akan menjadi bangkai yang busuk.
124

 

 

Ungkapan diatas adalah salah satu contoh metode tarhib 

yang ada dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib dimana 

bahayanya sifat sombong yang mengakibatkan berbagai macam 

keburukan pada orang yang memiliki sifat sombong diantaranya 

akan dibenci oleh orang lain, menyebabkan hilangnya 

kerukunan dan menjadikan orang yang sombong dipandang 

hina serta hilangnya kehormatan dan kemulian karena sombong 

adalah akhlak yang tidak terpuji. 

B. Analisis Relevansi Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya 

Sayyid Muhammad Al-Maliki terhadap Pendidikan Akhlak di 

Zaman Sekarang 

Sebelum pada pembahasan relevansi pendidikan Akhlak 

dalam kitab At-Tahliyatu Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib dengan pendidikan akhlak sekarang ini, pembahasan 

tentang pendidikan akhlak sangat penting, diingat bahwa sekarang 

ini pendidikan akhlak begitu dibutuhkan dari semua segi golongan 

masyarakat dalam pembentukan individu yang berakhlak baik yang 

nantinya akan membentuk suasana lingkungan yang diinginkan. 

                                                           
124

 Sayyid Muhammad, At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah 

Wa At- Tahdzib, terj. Achmad Sunarto,...hlm.99-100 



100 
 

Pendidikan karater merupakan sifat alami seseorang dalam 

merespon situasi secara moral, yang diwujudkan dalam kehidupan 

nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat 

terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Dalam 

konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan dengan iman dan 

ihsan. Hal ini sejalan dengan ungkapan Aristoteles, bahwa karakter 

erat dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus dipraktikan 

dan diamalkan. 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang 

pengertian akhlak. Idris Al-Marbawi mengemukakan bahwa akhlak 

adalah kelakuan, tabiat, perangai, karakter, rasa malu, padan dan 

patut.
125

 Imam Al-Ghazali juga pernah mengemukakan bahwa 

akhlak merupakan bawaan sifat yang mengendap didalam diri 

seseorang, kemudian mendorong, melahirkan atau memunculkan 

suatu perbuatan yang baik aqlan wa syar‟an, maka seseorang 

tersebut memiliki akhlak yang mulia. Namun apabila perbuatan 

yang lahir tersebut adalah jelek menurut pandangan yang sehat, 

maka orang tersebut memiliki akhlak yang jelek pula.
126

 

Perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai akhlak 

apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut: pertama, perbuatan-

perbuatan itu dilakukan berulangkali sehingga perbuatan-perbuatan 

itu menjadi kebiasan, kedua, perbuatan-perbuatan itu dilakukan 
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dengan kehendak sendiri bukan karena adanya tekanan-tekanan 

yang datang dari luar seperti ancaman dan paksaan atau sebaliknya 

melalui bujukan atau rayuan.
127

 

Pendidikan karakter di Indonesia yang berlaku kurang lebih 

ada 18 nilai karakter yang harus ditanamkan dalam diri setiap 

individu. Melihat kondisi saat ini, dimana kemajuan dan 

perkembangan teknologi dan informatika yang semakin menjamur, 

bila tidak disikapi dengan baik akan mengakibatkan dampak 

negatif yang lebih besar daripada dampak positifnya. Banyak 

sekali modus kejahatan dan kriminal, seperti penipuan, pencurian, 

dan lain sebagainya dilakukan melalu kemajuan teknologi. 

Selain itu, masalah-masalah kriminal juga mengakibatkan 

problem degradasi etika dan moral. Misalnya, terjadi 

penyimpangan sosial yang merajalela, seorang pelajar tidak 

menghormati guru dan orang tuanya, berpakaian tidak sewajarnya, 

lebih suka bermain game daripada belajar dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, melihat kondisi di atas, maka pendidikan 

karakter dalam Kitab at-Tahliyah Wa at-Targhib Fi at-Tarbiyah 

wa at-Tahdzib yang meliputi al-muruah, al-haya, al-shidqu, husnul 

khuluq, musyawarah, al-hilmu, ukhuwah, sulukul insan, dan 

hubbul wathan, sangatlah relevan dengan pendidikan akhlak di 

Indonesia untuk sekarang ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam kitab 

At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya 

Sayyid Muhammad Al-Maliki terdiri dari beberapa materi akhlak 

terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah) yang mencakup 

dalam beberapa ruang lingkup akhlak yang meliputi akhlak kepada 

diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada masyarakat, dan 

akhlak kepada lingkungan atau kepada tanah air. Dimana akhlak-

akhlak tersebut dapat disampaikan dengan menggunakan beberapa 

metode yang tertuang dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib yaitu metode nasihat, metode pembiasaan, 

metode diskusi atau musyawarah, metode targhib (kabar gembira) dan 

tarhib (ancaman).  

Penanaman akhlak diatas bertujuan untuk membentuk karakter 

manusia yang berakhlak mulia serta mampu menggunakan 

pengetahuan, nilai dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan karakter dalam Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-

Tarbiyah Wa At-Tahdzib yang meliputi al-muruah, al-haya, al-shidqu, 

husnul khuluq, musyawarah, al-hilmu, ukhuwah, sulukul insan, dan 

hubbul wathan, sangatlah relevan dan berkaitan erat, terlebih dalam 

menunjang pendidikan karakter yang ditekankan di Indonesia 

sekarang ini. Mengingat begitu pentingnya pendidikan akhlak, dengan 
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mempelajari materi-materi akhlak yang terkandung dalam kitab At-

Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan, diharapkan agar nantinya 

menjadi manusia yang berakhlak mulia baik terhadap diri sendiri, 

terhadap orang tua, terhadap sesama manusia, dan mampu 

mengabdikan dirinya terhadap lingkungan dan tanah air, serta menjadi 

membentuk manusia yang sehat, baik secara jasmani dan rohani. 

B. Saran 

Kitab At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib sangat relevan untuk dijadikan sebuah bahan rujukan dalam 

pembelajaran akhlak. Terutama pada generasi muda. Hal ini 

dikarenakan dalam kitab ini dijelaskan bagaimana cara berperilaku 

yang baik kepada diri sendiri, kepada kedua orang tua, dalam 

kehidupan bermasyarakat, serta bagaimana cara bentuk pengabdian 

kepada tanah air yang baik. Dengan demikian harapannya membentuk 

pribadi generasi muda yang berakhlak mulia serta mengangkat nama 

baik bangsa dimasa mendatang. 

C. Kata Penutup 

Syukur Al-hamdulillah penulis haturkan kehadirat Sang 

Pencipta dari segalanya atas rahmat, taufik serta hidayah-Nya yang 

diberikan kepada penulis dalam mengerjakan skripsi yang sangat 

sederhana ini dengan segala keterbatasan penulis.  

Apa yang anda baca dalam tulisan ini hanyalah sebatas usaha 

manusiawi saya yang rentan terhadap berbagai macam kesalahan, dan 

bahwasannya seorang manusia bagaimanapun kerasnya usaha yang 
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dilakukan, ia tidak akan bisa lepas dari sifat kekurangan. Semoga 

dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca 

pada umumnya. Dan yang terpenting adalah semoga Allah SWT. 

memberkahi tulisan ini dan menjadikan kita semua sebagai hamba 

Allah yang berakhlaq mulia. 
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